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ABSTRAK 
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Pembimbing II : Indayana Febriani Tanjung, M.Pd 
Email   : Munirohrangkuty20@gmail.com 
Fak/Jurusan          : Ilmu Tarbyah dan Keguruan/        
Bimbingan  dan Konseling Islam 
Judul skripsi          : Pengaruh Layanan Bimmbingan                            
Kelompok Terhadap Perkembangan 
Perilaku Prososial Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 17 Medan 
 
Kata Kunci: Perilaku prososial, bimbingan kelompok 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh layanan 
bimbingan kelompok terhadap perkembangan perilaku prososial siswa kelas VIII 
SMP Negeri 17 Medan. Metode yang digunakan yaitu eksperimen semu one 
group pretest-posttest desaign. Subjek penelitian ini adalah 12 siswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan skala perilaku prososial. Hasil penelitian ini menunjukkan perilaku 
12 siswa meningkat setelah diberikan layanan bimbingan kelompok nilai 
ASYMP.SIG adalah 0.002, (<0.05) ini berarti menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan layanan bimbingan kelompok terhadap perkembangan perilaku 
prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan. 
PEMBIMBING I        
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Individu berkembang sejak lahir sampai akhir hayat dan ditampilkan 
melalui fase-fase perkembangannya. Fase-fase perkembangan individu terdiri dari 
masa usia pra sekolah (TK), masa usia sekolah dasar (SD), masa usia sekolah 
menengah (SMP dan SMA) serta masa usia perguruan tinggi (mahasiswa). Fase 
anak dikatakan pula sebagai masa usia sekolah dasar. Perkembangan sosial 
dibutuhkan oleh anak usia dini untuk belajar dan memahami lingkungannya. 
Didalam perkembangan sosial, anak dituntut untuk memiliki kemampuan yang 
sesuai dengan tuntutan sosial dimana mereka berada.
1
 
Manusia sebagai makhluk sosial mempumyai kelebihan yaitu 
kesediaannya memberikan pertolongan, mengulurkan tangan tehadap keluarga, 
kelompok maupun komunitasnya, bahkan siap menolong orang yang tidak dikenal 
dari etnis atau bangsa lain tanpa pamrih. Tindakan menolong ini menggambarkan 
                                                          
1
 Susanto, Bimbingan dan konseling di Sekolah : Konsep, Teori, dan Aplikasinya, (Jakarta 
: Prenamedia Group, 2018), h.235. 
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manusia sebagai makhluk sosial yang egois serta mempunyai kemampuan 
memberikan bantuan kepada orang lain.
2
 
Manusia dalam kehidupannya tidak akan terlepas dari manusia yang lain. 
Sebagimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 
sebagai berikut : 
                               
                    
 
Artinya : Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
Lagi Maha Mengenal (Al- Hujurat : 13). 
 
Manusia sebagai makhluk sosial, artinya manusia tidak bisa terlepas dari 
manusia yang lain, tidak mampu untuk menjalani kehidupan sendiri tanpa adanya 
kehadiran manusia yang lain. Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi 
dengan lingkungan dimana dia berada. 
Tafsir Al-Muyassar Wahai manusia! Sesungguhnya Aku menciptakan 
kalian dari satu laki-laki, yaitu bapak kalian Adam, dan satu wanita, yaitu ibu 
kalian Hawa, jadi nasab kalian itu satu, maka janganlah sebagian dari kalian 
menghina nasab sebagian yang lain. Dan kemudian Kami menjadikan kalian 
suku-suku yang banyak dan bangsa-bangsa yang menyebar agar sebagian dari 
kalian mengenal sebagian yang lain, bukan untuk saling merasa lebih tinggi, 
                                                          
2Tri Wulandari, DKK, Jurnal Ilmiah BK :” Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Terhadap Perilaku Prososial Siswa kelas VII  SMP Negeri 22 Kota Bengkulu 2018” tersedia 
difile:///C:/Users/Acer/Downloads/4472-8161-1-SM%20(3).pdf(17 Januari 2019) 
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karena kedudukan yang tinggi itu hanya didapat dengan ketakwaan. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia dari kalian di sisi Allah adalah orang yang 
paling bertakwa di antara kalian, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
kondisi kalian, Maha Mengenal kelebihan dan kekurangan kalian, tidak ada 
sesuatu pun dari hal itu yang luput dari-Nya.
3 
Manusia memerlukan beberapa penguasaan dan keterampilan Agar 
interaksi dapat berjalan dengan baik. Secara hakiki senantiasa memerlukan orang 
lain untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kehidupan fisiologis, 
maupun kehidupan psikologis. Hubungan sosial yang terjalin akan mempengaruhi 
kelangsungan hidup manusia yang saling membutuhkan satu sama lain. 
Manusia sejak lahir telah diberi karunia potensi sosial, dimana setiap 
manusia mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan hidupnya, selain itu juga 
merupakan sarana untuk perkembangan dan pertumbuhan kepribadiannya, karena 
pada hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan kerja 
sama, empati, simpati, saling berbagi, dan saling membantu dengan sesama. 
Siswa yang sedang memasuki masa remaja tentunya memiliki 
permasalahan sosial yang lebih kompleks Hal ini disebabkan karena pada masa 
remaja individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih luas dimana 
pengaruh teman dan lingkungan sosial akan menuntut remaja untuk beradaptasi. 
Manusia seharusnya hidup dengan berperilaku yang baik. Perilaku yang 
muncul dalam kontak sosial salah satunya adalah perilaku prososial. Pada kondisi 
saat ini perilaku prososial sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, 
                                                          
3
 M. Qurays Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Kerahasiaan Al-Qur’an ( 
Jakarta: Era Hati, 2002), h. 145 
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karena perilaku sosial sangat penting dimiliki oleh setiap individu termasuk siswa. 
Perilaku prososial merupakan suatu tindakan melakukan pertolongan pada orang 
lain yang sepenuhnya didorong oleh kepentingan pribadi tanpa mengharapkan 
apapun bagi diri penolong itu sendiri yang memiliki konsekuensi sosial positif 
yang diarahkan pada kesejahteraan untuk orang lain, baik secara fisik maupun 
psikis. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial, yaitu faktor 
empati dan dukungan teman sebaya. Makin tinggi empati yang dimiliki remaja, 
maka makin tinggi perilaku prososialnya. Dukungan sosial teman sebaya yang 
memberikan efek positif dapat juga mendukung remaja berperilaku positif 
khususnya berperilaku prososial
4
 
Individu yang mempunyai karakter yang baik akan menghasilkan Perilaku 
prososial. Faktor terpenting dalam budidaya perilaku prososial adalah rasa 
hormat, dukungan, penerimaan, pengakuan dan gotong royong.enam 
kecenderungan perilaku yang berbeda yang munculdalam tindakan prososial 
yaitu, altruistik, urgensi, emosional, terbuka, anonim, dan patuh  
Individu perlu mengembangkan sikap prososial baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat maupun sekolah untuk membantu agar individu dapat 
menjalin hubungan sosial dengan baik. Hubungan sosial dalam kehidupan sehari-
hari yang terjalin dengan baik, akan menumbuhkan sikap saling menhormati, 
                                                          
4Irma Putri Nuralifah, Rohmatun. Jurnal Penelitian : “Perilaku Prososial Pada Siswa 
SMP Islam Plus Assalamah Ungaran Semarang Ditinjau Dari Empati Dan Dukungan Sosial 
Teman Sebaya 2015”. Tersedia di http://Jurnalunissula. ac .id/indeks. php/proyeksi/article/view 
File/2876/2092 (17 Januari 2019) 
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menghargai, dan pada akhirnya akan tumbuh sikap suka berbagi kepada sesama 
sesuai dengan kemampuannya.
5
 
Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang berpotensi 
besar untuk membantu remaja mencapai perkembangan psiko-sosialnya. Siswa 
SMP yang mulai memasuki masa remaja dengan segala bentuk perubahan dan 
permasalahan terutama dalam bidang sosial, dan membutuhkan lingkungandan 
sarana yang tepatguna membimbingdan mengarahkan kemampuan serta 
kompetensi yang ada pada dirinya.
6
 
Fenomena yang ada di SMP Negeri 17 Medan menunjukkan bahwa masih 
ada beberapa siswa yang bersikap individualistis yaitu siswa masih bersikap cuek 
dan kurang perduli terhadap lingkungan sosialnya, akibatnya siswa cenderung 
tidak memberikan pertolongan kepada teman yang sedang kesusahan.   
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama melakukan observasi 
selama dua minggu dan hasil wawancara  dengan guru bimbingan dan konseling 
di sekolah tersebut bahwa ada sebagian siswa yang belum mempunyai perasaan 
yang peka terhadap teman mereka yang sedang mendapat kesusahan. Seperti 
apabila ada teman satu kelas yang tidak masuk sekolah maka sikap siswa tidak 
mau tahu dan tidak mau mencari tahu penyebab temannya tidak masuk sekolah, 
apabila temannya tidak mengerti tentang pelajaran maka sikap siswa acuh dan 
                                                          
5
Yuoni Guo. Canadian Center of Science and aducation : “The influence of Social 
Support on the Prosocial Behaviour of College Student : The Mediating Effect Based on 
Interpersonal Trust 2017”. tersedia di https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1160906.pdf (17 Januari 
2019) 
6
Nurul Afrianti, Dian Angraeni. Jurnl Pendidikan Islam : Perilaku Prososial Remaja 
Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam 2016, tersedia di http://repository. 
unisba.ac.id/bitstream//123456789/11105/abstrak_afrianti_tadib_vol_5_no1november2016PDF?se
quence is Allowed=y (17 Januari 2019) 
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tidak peduli, apabila ada temanya yang terjatuh tidak dibantu melainkan di 
tertawakan, apabila ada guru yang membutuhkan pertolongan maka sikap siswa 
pura-pura tidak melihat, sebagaian siswa juga menunjukkan kurang aktif dan 
kurang berminat dalam mengikuti kegiatan sosial, seperti gotong royong yang 
diadakan sekolah. 
Masalah kurangnya perilaku prososial pada siswa harus diatasi. Salah satu 
layanan bimbingan dan konseling yang diasumsikan dapat membantu siswa untuk 
meningkatkan perilaku prososial adalah melalui bimbingan kelompok. Karena 
dengan layanan bimbingan kelompok dapat terjalin interaksi antara kelompok 
yang diharapkan dapat meningkatkan hubungan sosial dengan sesama anggota 
kelompok dan tercapainya tujuan bersama yaitu peningkatan perilaku prososial. 
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok pada tahap kegiatan dengan 
topik tugas, diharapkan anggota kelompok mampu membahas masalah atau topik 
secara mendalam, sehingga anggota kelompok dapat mengambil peranan dan 
tanggung jawab dalam keterlibatan kelompok. Dengan demikian pelaksanaan 
bimbingan kelompok diasumsikan dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Seperti tolong menolong, bekerjasama, empati dan kepedulian terhadap orang 
lain. 
Berangkat dari latar belakang itulah penulis ingin meneliti apakah terdapat 
pengaruh bimbingan kelompok terhadap perkembangan perilaku prososial siswa. 
Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 
Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Perkembangan Perikalu Prososial 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 17 Medan”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis 
dapat mengidentifikasi beberapa masalah muncul sebagai berikut : 
1. Kurangnya perilaku prososial siswa di SMP Negeri 17 Medan. 
2. Perilaku prososial perlu dikembangkan di SMP Negeri 17 Medan. 
3. Bimbingan kelompok diberikan untuk meningkatkan perilaku prososial 
siswa di SMP Negeri 17 Medan. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan, penulis perlu mengadakan pembatasan masalah. Adapun yang menjadi 
batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Layanan Bimbingan 
Kelompok Terhadap  Perkembangan Perikalu Prososial Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 17 Medan”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan 
sebelum mendapat layanan bimbingan kelompok ? 
2. Bagaimana perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan 
setelah mendapat layanan bimbingan kelompok ? 
3. Apakah bimbingan kelompok berpengaruh terhadap perkembangan 
perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah, untuk 
mengetahui : 
1. Perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan sebelum 
mendapat layanan bimbingan kelompok. 
2. Perilaku prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan setelah 
mendapat layanan bimbingan kelompok. 
3. Bimbingan kelompok berpengaruh terhadap perkemabngan perilaku 
prososial siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Medan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan bagi orang-orang pendidikan terutama 
yang berkaitan dengan layanan bimbingan kelompok dan perilaku 
prososial siswa dilingkungan sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi program pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat 
digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan perilaku prososial 
dalam lingkungan sosial yang lebih luas. 
b. Bagi guru dapat digunakan sebagai alternatif dalam memberikan 
pelayanan terhadap siswa, terutama berkaitan dengan bimbingan 
kelompok sebagai wadah untuk meningkatkan perilaku prososial 
siswa dalam rangka berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 
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c. Bagi kepala sekolah SMP sebagai masukan dalam menentukan 
kebijakan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling.  
 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Ruang Lingkup Perilaku Prososial 
1. Pengertian Perilaku Prososial 
Pada dasarnya manusia mampu melakukan tindakan yang menunjukkan 
kekerasan terhadap satu sama lain dan mampu melakukan kebaikan, kemurahan 
hati, tolong menolong, saling berbagi, dan kemarahan serta kelembutan hati. 
Sikap dan tindakan tersebut dapat dikategorikan pada perilaku sosial. Anak anak 
yang berasal dari keluarga yang mengajarkan metode positif dan penuh kasih 
sayang, saling tolong menolong, dan seanantiasa menunjukkan perilaku prososial 
lainnya, maka pada akhirnya akan menghasilkan sikap perilaku anak yang 
memiliki perilaku prososial.  
Perilaku prososial merupakan perilaku positif yang dapat berguna untuk 
mendukung pengembangan sikap sosial yang lebih baik dalam penyesuaian diri 
dalam lingkungan. Menurut Marion anak akan bermanfaat bagi orang lain ketika 
menunjukkan simpati, dan marah ketika seseorang bertindak kejam kepada orang 
lain. Perilaku prososial merupakan harapan bagi orang dewasa terhadap anak 
anaknya untuk memiliki kemampuan bekerja sama dan saling tolong menolong 
kepada orang lain. 
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Perilaku prososial merupakan aspek positif dari perkembangan moral yang 
sekarang menjadi perhatian besar dari pemerintah, yakni karakter anak. Anak 
perlu mempelajari aturan aturan berperilaku di masyarakat. Dengan berperilaku 
prososial akan membantu anak untuk dapat bersosialisasi dan diterima 
dilingkungan sosial karena perilaku prososial berdampak positif dan menjadikan 
diri mereka lebih manusiawi. 
Terdapat beberapa ahli yang memberikan defenisi perilaku prososial 
seperti Eisenberg & Paul perilaku menyatakan prososial merupakan tindakan 
sukarela yang dimaksudkan untuk membantu dan memberi keuntungan pada 
individu atau kelompok individu. Dengan kata lain, perilaku prososial merupakan 
perilaku positif yang lebih dari sekedar perilaku moral dan bertujuan memberi 
mamfaat bagi orang lain.
7
 
Rushton menyatakan perilaku prososial berkisar dari tindakan altruisme 
yang tidak mementingkan diri sendiri atau tanpa pamrih sampai tindakan 
menolong yang sepenuhnya dimotivasi oleh kepentingan diri sendiri. Sears 
menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan suatu tindakan melakukan 
pertolongan pada orang lain yang sepenuhnya didorong oleh kepentingan pribadi 
tanpa mengharapkan suatu apapun bagi diri penolong itu sendiri. Baron dan Byrne 
menyatakan bahwa perilaku peososial merupakan suatu tindakan menolong yang 
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan  langsung 
                                                          
7
Susanto, Bimbingan dan konseling di Sekolah : Konsep, Teori, dan Aplikasinya, (Jakarta 
: Prenamedia Group, 2018), h.235-238. 
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pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan 
resiko bagi orang yang menolong.
8
 
Batson berpendapat perilaku prososial adalah kategori yang lebih luas ia 
mencakup setiap tindakan yang membantu atau dirancang untuk membantu orang 
lain, terlepas dari motif sipenolong.
9
 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial 
adalahmerupakan perilaku positif yang memberi keuntungan baik bagi individu 
maupun orang lain tanpa mementingkan diri sendiri dan ditunjukkan melalui 
berbagai bentuk perilaku. 
2. Bentuk- Bentuk Perilaku Prososial 
a. Bentuk-bentuk perilaku prososial menurut marion  
1) Berbagi/ memberi: berbagi waktu, berbagi materi, berbagi informasi. 
2) Bekerja sama 
3) Membantu: Menyelamatkan, membela, memindahkan penyebab 
b. Bentuk-bentuk perilaku prososial menurut Beaty 
1) Empati: menunjukkan kepeduliaan padaorang yang kesusahan,dapat 
menunjukkan apresiasi terhadap teman yang mendapat kebahagiaan 
2) Murah hati: berbagi sesuatu dengan orang lain, memberi sesuatu 
pada orang lain. 
3) Kerja sama: berbagi tanpa “rewel”, memenuhi permintaan tanpa 
“rewel”. 
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9
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4) Kasih sayang : memmbantu orang lain mengerjakan tugas, 
membantu (peduli) pada orang lain yang membutuhkan.
10
 
3. Aspek-aspek dalam Perilaku Prososial 
Menurut Eisenberg & Mussen aspek-aspek perilaku prososial meliputi : 
a. Sharing (berbagi), yaitu kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain 
baik dalam suasana suka maupun duka. 
b. Cooperating (kerjasama), yaitu kesediaan untuk bekerja sama dengan 
orang lain demi tercapainya suatu tujuan. 
c. Helping (membantu), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang 
sedang dalam kesusahan. Hal ini sesuai dengan perintah Allah SWT 
dalam Al-Qur’an Surah Al-Kahfi ayat 95 sebagai berikut : 
                          
 
 
Artinya : Dia (Zulkanain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan 
Tuhanku Kepadaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka 
bantulah aku dengan kekuatan, agar aku dapat membuatkan 
dinding penghalang antara kamu dan mereka. (Q.S Al-
Kahfi:95). 
Tafsir Zulkarnain berkata, "Apa yang telah dikaruniakan Tuhanku 
kepadaku berupa kerajaan dan kekuasaan sungguh lebih baik daripada 
imbalan harta yang kalian janjikan padaku. Bantulah aku dengan 
mengerahkan kaum laki-laki dan menyediakan peralatan agar aku bisa 
membuatkan dinding penghalang antara kalian dan mereka.
11 
 
 
d. Donating (memberi), yaitu kesediaan memberi secara suka rela sebagai 
barang miliknya untuk yang membutuhkan. 
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Mussen DKK. Perkembangan dan Kepribadian Anak, (Jakarta : Arcan 2002),h. 205 
11
 11 M. Qurays Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Kerahasiaan Al-Qur’an ( 
Jakarta: Era Hati, 2002), h. 135 
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e. Honesty (kejujuran), yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang 
terhadap.12 
 
 
 
4. Faktor-Faktor Penentu Perilaku Prososial 
Faktor penentu perilaku prososial yang spesifik adalah: 
a. Situasi, meliputi kehadiran orang lain, sifat lingkungan, fisik dan 
tekanan keterbatasan waktu. 
b. Karaktersitik penolong, meliputi faktor kepribadian, suasana hati, rasa 
bersalah, distres diri (reaksi pribadi kita terhadap orang lain-perasaan 
terkejut, cemas, takut, prihatin, tidak berdaya) serta sikap empatik 
(perasaan simpati dan perhatian terhadap orang lain). 
c. Karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan, misalnya 
menolong orang yang kita sukai, menolong orang yang pantas 
ditolong. 
Dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Situasi  
Orang yang paling altruis sekalipuncenderung tidak 
memberikan bantuan dalam situasi tertentu. 
Kehadiran orang lain,  mungkin telah menjadi alasan bagi 
tiadanya usaha untuk memberikan pertolongan. Orang-orang 
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Ibid, hal. 205 
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cenderung berpikir bahwa sudah ada orang lain yang bertindak untuk 
memberikan pertolongan sehingga ia sendiri tidak akan bertindak 
apapun untuk menolong. Dalam “keadaan darurat” individu lebih 
cenderung memberikan reaksi bila mereka sendirian ketimbang bila 
mereka mempunyai anggapan bahwa orang lain juga mengetahui 
situasi tersebut. Semakin banyak orang yang hadir, semakin kecil 
kemungkinan seseorang benar-benar memberikan pertolongan. 
Mengapa kehadiran orang lain kadang-kadang menghambat usaha 
untuk menolong? dalam konteks pengambilan keputusan, 
pertamaterdapat penyebaran tannggung jawab yang timbul kehadiran 
orang lain. bila hanya satu orang yang menyaksikan korban yang 
mengalami kesulitan maka orang itu mempunyai tanggung jawab 
penuh untuk memberikan reaksi terhadap situasi tersebut dan akan 
menanggung rasa bersalah dan rasa sesal jika tidak bertindak. Kedua 
adanya efek ambiguitas dalam menginterpretasikan sesuatu. Penolong 
kadang-kadang tidak yakin apakah situasi tertentu benar-benar situasi 
darurat. Kadangkala ketenangan orang lain yang juga hadir 
menyebabkan subjek menginterpretasikan situasi tersebut sebagai 
situasi yang berbahaya. Ketiga, adanya  rasa takut dinilai. Bila kita 
mengetahui bahwa orang lain memperhatikan perilaku kita, mungkin 
kita akan berusaha melakukan apa yang mungkin kita diharapkan oleh 
orang lain dan memberikan kesan yang baik. 
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Kondisi lingkungan. Keadaan fisik juga mempengaruhi 
kesediaan untuk membantu. Streotif yang umum adalah bahwa  
penduduk kota tidak ramah dan tidak suka menolong sedangkan 
penduduk kota kecil atau desa secara kooperatif suka menolong.  
Tekanan waktu. Rasionalitas (akal sehat) dan penelitian 
menunjukkan bukti bahwa kadang-kadang kita berada dalam keadaan 
tergesa-gesa untuk menolong sehingga  kita memutuskan untuk tidak 
melakukan tindakan memberikan pertolongan. 
b. Karakteristik Penolong 
Faktor kepribadian. Orang yang mempunyai tingkat 
kebutuhan tinggi untuk diterima secara sosial dan mendapat pujian, 
lebih cenderung bertindak prososial dan akan melakukan tindakan ini 
jika mereka diperhatikan. Selain itu karakteristik moralitas diri yang 
sangat kuat dan identifikasi yang erat dengan orang tuanya yang 
menjadi modal tindakan moral, juga merupakan karakteristik individu 
penolong. 
Suasana hati.Orang lebih terdoronguntuk memberikan bantuan 
bila mereka berada dalam suasana hati yang baik. Tindakan menolong 
orang lainmerupakan tindakan yang memberikan kepuasan, yang 
dapat meningkatkan perasaan mereka sendiri. 
Rasa bersalah. Keadaan psikologi yang mempunyai relevansi 
khusus dengan perilaku prososial adalah rasa bersalah, perasaan 
gelisah yang timbul bila kita melakukan sesuatu yang kita anggap 
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salah. Keinginan untuk mengurangi rasa bersalah bisa menyebabkan 
kita menolong orang lain yang kita rugikan atau berusaha 
menghilangkan dengan melakukan tindakan yang baik. 
Distres Diri dan Rasa Empatik. Distress diri (personal 
distress) adalah reaksi pribadi kita terhadap penderitaan orang lain, 
perasaam terkejut, takut, cemas, prihatin, tidak berdaya atas perasaan 
apapun yang kita alami. Rasa empatik (emphatic concren) adalah 
perasaan empati dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk 
berbagi pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan 
orang lain. 
c. Karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan 
 Menolong orang yang kita sukai. Penelitian tentang perilaku 
prososial menyimpulkan bahwa karaktersitik yang sama juga 
mempengaruhi pemberian bantuan 
 Menolong orang yang pantas ditolong. Apakah seseorang akan 
mendapatkan  bantuan atau tidak sebagian bergantung pada mamfaat 
kasus tersebut.
13
   
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
 Perkembangan perilaku prososial dapat ditingkatkan melalui proses 
pembelajaran dan modifikasi oleh agen sosialisasi seperti orangtua, guru, 
dan lain-lain. Perilaku prososial merupakan perilaku yang penting dan 
diperlukan untuk mempertahankan hidup sebagai makhluk sosial. Perilaku 
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Yeni, Psikologi Sosial (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),h. 110-113. 
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prososial merupakan aspek tertinggi dari kualitas kehidupan. Perilaku 
prososial pada anak-anak dapat memeberikan kontribusi pada perbaikan 
kondisi manusia, masyarakat, dan kesjahteraan umum. 
 Menurut Eisenberg & Paul perilaku prososial dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang menjadi determinan atau anteseden dari perilaku 
prososial dan dikelompokkan kedalam tujuh kategori utama, yaitu: 
1. Faktor biologis. Faktor biologis berperan dalam kapasitas perilaku 
prososial dan terdapat beberapa spekulasi bahwa gen memberi dasar 
perbedaan individual dalam kecenderungan berperilaku prososial. 
2. Keanggotaan dalam kelompok atau budaya. Secara umum dapat 
diterima tindakan individu, motif, orientasi, dan nilai-nilainya, pada 
tingkatan tertentu, ditentukan oleh budaya dimana individu tersebut 
diasuh dan dibesarkan, termasuk disini adalah perilaku prososial. 
Keanggotaan individu dalam kelompok atau budaya tertentu hanya 
menunjukkan kecenderungan secara umum saja, dan tidak dapat 
menjelaskan perbedaan kecenderungan bertindak prososial anatara 
individu dalam suatu budaya. 
3. Pengalaman sosialisasi. Pengalaman sosialisasi menunjuk pada hal-hal 
terdahulu yang ikut menentukan munculnya perilaku prososial, 
termasuk semua interaksi anak dengan agen sosialisasi utama seperti 
orangtua, kelompok sebaya, guru, dan media massa. 14  Pengalaman 
sosialisasi sangat penting dalam membentuk kecenderungan prososial 
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Susanto, Bimbingan dan konseling di Sekolah : Konsep, Teori, dan Aplikasinya, 
(Jakarta : Prenamedia Group, 2018), h.239. 
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anak-anak, orang dewasa sebagai agen sosialisasi, memiliki tanggung 
jawab untuk menolong anak mempelajari norma dari tanggungjawab 
sosial, salah satu yang ditawarkan adalah melalui perilaku prososial. 
4. Berkaitan dengan ini, norma pada anak bahwa menolong atau bekerja 
sama dengan orang lain adalah perilaku yang diharapkan. Taggung 
jawab diri orang dewasa jelas mengomunikasikan harapan untuk 
perilaku tanggung jawab sosial anak-anak. Anak akan sulit dan tidak 
mungkin untuk mempelajari norma dari perilaku tanggung jawab 
sosial tanpa bimbingan orang dewasa. 
5. Proses kognitif. Faktor yang termasuk dalam proses kognitif adalah  
persepsi si anak, interpretasi dan penilaian terhadap situasi, tingkat 
perkembangan kognitif atau kematangan intelegensi, kemampuan 
untuk melihat dan menilai situasi dari perspektif orang lain 
(mengambil peran), pengambilan keputusandan penaralan moral anak. 
Sebagai anak-anak yang tumbuh dan berkembang, anak-anak belajar 
untuk secara akurat menyimpulkan hal yang sama. Sebagai anak yang 
mulai mengembangkan kesadaran sosial, anak-anak menjadi lebih 
mahir dalam perspektif pengambilan (role-taking), sehingga mungkin 
bagi anak-anak untuk memahami dirinya dalam berhubungan dengan 
orang lain. 
6. Resvonsivitas emosi. Variabel dalam kategori responsivitas emosi 
adalah rasa bersalah, perhatian pada orang lain, dan empati. Setiap 
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reaksi yang muncul menentukan apakah seseorang akan membantu 
orang lain atau tidak, dan kapan waktunya. 
7. Kepribadian dan variabel personal seperti kemampuan bergaul dan 
gender. Diantara karakteristik individual yang berkaitan dengan 
kecenderungan prososial adalah gender, usia perkembangan (tercermin 
dalam usia), dan kepribadian (asertivitas, sosialisasi) 
8. Situasi dan lingkungan situasional. Hal yang menentukan reaksi 
prososial adalah tekanan elsternal, kejadian-kejadian sosial, dan 
konteks sosial. 
Disamping ketujuh faktor diatas, terdapat beberapa faktor yang menjadi agen 
sosialisasi yang dapat mempengaruhi perkembangan prososial anak diantaranya : 
1. Orangtua. Orangtua mempengaruhi secara signifikan hasil sosialisasi 
anak. Teknik yang dapat diajarkan orangtua pada anak untuk bertigkah 
laku prososial, yaitu reinforcement, modeling, dan induction. Dalam hal 
ini orangtua hendaknya dapat mengarahkan anak-anaknya peka terhadap 
kebutuhan orang lain sehingga meningkatkan kemampuannya untuk 
berempati. 
2. Guru. Tidak dapat disangkal lagi bahwa sekolah, dalam hal ini peran 
guru mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap perilaku 
anak. Disekolah guru sangat membantu dalam menanamkan perilaku 
prososial, seperti menolong. Melalui gurulah, anak-anak dilatih dan 
diarahkan dengan menggunakan teknik yang efektif. Teknik yang 
digunakan seperti induction, dan role-playing. 
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3.  Teman sebaya. Ketika anak tumbuh dewasa, kelompok sosial menjadi 
sumber utama dalam perolehan informasi, termasuk perilaku yang 
diinginkan. Meskipun kelompok sebaya jarang merasakan tujuan sebagai 
pengajaran aktif perilaku menolong, teman sebaya dapat memudahkan 
perkembangan perilaku menggunakan penguatan, pemodalan, dan 
pengarahan. 
4. Televisi. Televisi bukna sekedar hiburanmelainkan merupakan agen 
sosialisasi sebagai modeling. Anak anak mungkin meniru perilaku 
menolong dengan mengidentifikasi karakter yang dilihat di televisi. 
Anak-anak juga dapat mempelajari perilaku yang tepat dalam situasi 
tertentu. Eisenberg menegaskan bahwa peran televisi tidak hanya  
mengajarkan anak untuk mempertimbangkan berbagai alternatif 
tindakan.tetapi juga dapat mengerti kebutuhan orang lain. membentuk 
tinglah laku menolong sekaligus juga memudahkan perkembangan 
empati.
15
 
6. Perkembangan Perilaku Prososial 
Berkembangnya kemampuan dan kesiapan untuk berperilaku 
prososial menurut Reykowski dalam dipengaruhi oleh beberapa aspek, 
antara lain : 
a. Psikoanalisis menjelaskan asal mula perilkau prososial sebagai suatu 
konsekuensi dari pembentukan superego, yang pada gilirannya 
tergantung pada revolusi Oedipus Complex 
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b. Teori belajar sosial menekankan peran modelling dan reinforcement 
perilaku prososial. 
c. Maslow mengasumsikan kepuasan akan kebutuhan dasar 
mempermudah suatu penyikapan kecenderungan perilaku prososial 
yang menjadi sifat kebanyakan manusia. 
d. Miasischep, seorang psikologi Uni Soviet yang terkenal, menekankan 
peran konsistensi tuntutan-tuntutan moral yang dirumuskan dan 
dilaksanakan oleh beragam agen sosialisasi. 
Adapun menurut Desmita menjelaskan bahwa perilaku prososial berubah 
dari berkembang sesuai dengan perkembangan manusia yang diklasifikasikan 
sesuai dengan perkembangan kognitif, social perspective, dan perkembangan 
moral. Selanjutnya dia menjelaskan ada enam tahap dalam perkembangan tingkah 
laku prososial, yaitu : 
a. Compliance & concrete, definet reinforcement. Tahap individu 
melakukan tingkah laku menolong karena permintaan atau perintah yang 
disertai terlebih dahulu dengan reward& punishment secara konket. Pada 
tahap ini anak-anak mempunyai perspektif egosentris, tidak menyadari 
bahwa orang lain mempunyai dan pikiran berbeda dengan mereka. 
b. Compliance. Tahap inividu melakukan tingkah lakumenolong karena 
tunduk pada otoritas. Individu tidak berinisiatif melakukan pertolongan, 
tapi tunduk pada permintaan dan perintah dari orang lain yang lebih 
berkuasa. Tindakan menolongnya dimotivasi oleh kebutuhan 
mendapatkan persetujuan dan menghindari hukuman. 
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c. Internal initiatif & concrete reward. Tahap inidividu menolong karena 
tergantung pada reward yang diterima. Individu mampu memutuskan 
kebutuhannya, orientasinya egoistis dan tindakannya dimotivasi oleh 
keinginan mendapatkan keuntungan atau hadiah untuk memuaskan 
kebutuhannya. 
d. Generalized recipprocity. Tahap tingkah laku menolong didasari oleh 
prinsip-prinsip universal dari pertukaran dan  terjadi karena individu 
percaya kelak bila individu membutuhkan bantuan akan mendapat 
pertolongan, yaitu menghindari perpecahan sistem. Norma yang 
terinternalisasi penting untuk menstabilkan hubungan antar manusia di 
masyarakat, melindungi orang terhadap statusnya, memotivasi serta 
mengatur hukum timbal balik sebagai suatu pola pertukaran, mencegah 
timbulnya hubungan ekploitasi, sehingga menimbulkan mekanisme 
interaksi antarmanusia dan mengatur pertukaran sosial yang menambah 
stabilitas sosial. 
e. Altruistic behaviour. Tahap individu melakukan tindakan menolong 
secara suka rela. Tindakannya semata-mata hanya bertujuan menolong 
dan menguntungkan orang lain tanpa mengharapkan hadiah dari luar. 
Tindakan menolong dilakukan dan karena pilihannya sendiri dan 
didasarkan pada prinsip-prinsip moral.
16
 
Dalam pelaksannaanya perkembangan perilaku prososial pada anak terjadi 
sejalan dengan perkembangan kognitifnya. Menurut Eisenberg menyatakan 
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perkembangan perilaku prososial terbagi menjadi level penalaran moral prososial 
sebagaimana yang di gambarkan dalam tabel berikut : 
Tabel  2.1  Level Penalaran Moral Prososial 
LEVEL  Deskripsi singkat Rentang usia 
Hedonistik 
(self-
centered) 
Perhatian ditujukan kepada diri 
sendiri, bantuan diberikan bila akan 
memberikan keuntungan terhadap 
dirinya. 
Prasekolah dan anak-
anak usia SD kelas 
rendah. 
Need-
oriented 
Mendasarkan bantuan pada 
kebutuhan-kebutuhan terhadap orang 
lain, tidak terlalu bersimpati atau 
merasa bersalah saat tidak membantu 
orang lain. 
Anak usia SD dan 
beberapa siswa SMP. 
Emphatic 
or 
transitional 
Anak mulai menunjukkan respons 
simpatik, merasa bersalah atas 
kegagalan memberi respons, dan 
merasa sesuatu yang benar, mulai 
mengambil rujukan-rujukan 
mengenai prinsip-prinsip kewajiban, 
dan nilai-nilai yang abstrak 
walaupun masih rancu. 
Siswa SMP dan 
beberapa siswa SD 
kelas tinggi 
Strongly 
internalized 
Justifikasi untuk membantu 
didasarkan  pada nilai-nilai norma, 
pengaruh, dan tanggung jawab yang 
diinternalisasikan secara kuat, 
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 
seseorang yang diinternalisasikan 
akan merusak rasa hormat terhadap 
diri sendiri. 
Minoritas anak-anak 
SMP 
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7. Pertimbangan Perilaku Prososial 
Dalam membuat keputusan apakah seseorang akan menolong atau tidak 
banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang memengaruhi perilaku 
prososial yaitu faktor dalam diri manusia dan faktor yang ada di luar diri. Faktor 
dalam diri terdiri dari kepribadian, kemampuan, moral, kognitif, dan empati. 
Faktor berbeda diluar diri misalnya kehadiran orang lain, norma-norma, dan 
situasi tempat kejadian. Proses pembuatan keputusan menolong orang lain dapat 
dikatakan sebagai proses yang panjang yang melibatkan berbagai komponen yang 
ada dalam diri manusia. 
Menurut Sears menjelaskan bahwa dalam melakukan pertimbangan untuk 
menolong orang lain melibatkan proses kognisi sosial kompleks dan pengambilan 
keputusan yang rasional, yaitu : 
1) Orang harus memperhatikan bahwa seseuatu sedang berlangsung dan 
memutuskan apakah pertolongan dibutuhkan atau tidak. 
2) Jika pertolongan dibutuhkan, mungkin orang itu masih 
mempertimbangkan sejauh mana tanggungjawabnya untuk bertindak. 
3) Orang tersebut mungkin menilai ganjaran dan kerugian bila membantu 
atau tidak 
4) Orang itu harus memutuskan jenis pertolongan apa yang dibutuhkan 
dan bagaimana memberikannya. 
Proses pengambilan keputusan untuk berperilaku prososial dalam situasi 
tidak darurat, diawali oleh adanya kesadaran (awarenes) terhadap kebutuhan 
orang lain akan bantuan. Keputusan untuk membantu orang lain bergantung pada 
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proses pertimbangan (judgement proces) yang melibatkan dua hal, yaitu tanggung 
jwab pribadi dan mempertimbangkan untung rugi. Proses pertimbangan 
dipengaruhi oleh empat variable, yaitu variable pribadi, variable situasional, 
variable karakteristik orang yang membutuhkan pertolongan dan variable 
kultural.
17
 
8. Prinsip-prinsip Pengembangan Perilaku Prososial 
Perilaku prososial dapat didukung oleh orang-orang dalam lingkungan 
yang saling mendukung satu sama lain, menghindari perebutan kekuasaan, 
berkomunikasi dengan jujur dan terbuka tetapi tidak menyakiti, membuat satu 
sama lain merasa aman, dan bersedia untuk menangani masalah. Sekolah 
merupakan salah satu konteks yang memberikan peranan penting dalam 
pengembangan keterampilan sosial anak dan remaja. Dalam mengembangkan 
perilaku prososial membutuhkan upaya dan keterampilan tersendiri. Ada lima 
prinsip untuk mengembangkan perilaku prososial, yaitu : 
a)  Berikanlah contoh dan dorongan perilaku yang menunjukkan kepedulian 
terhadap anak-anak. Orang tua dapat mengambil keuntungan dari 
kecenderungan alami anak-anak untuk meniru dengan menunjukkan 
perhatian dan kedermawanan terhadap orang-orang yang ada disekitar 
anak.Menghormati opini orang lain dapat menjadi pengaruh yang positif 
terhadap perkembangan perilaku prososial anak. 
b) Bantulah anak-anak untuk melihat efek dari perilaku mereka terhadap orang 
lain. Doronglah pengambilan peran dan perspektif. Memberi tahu anak telah 
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menyakiti perasaan seseorang tidak akan mengajarkannya peduli terhadap 
orang lain. Role playing dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
berdiri pada posisi orang lain dan mempertimbangkan perasaan serta 
pandangan orang lain. 
c) Dorong rasa tanggung jawab dengan meminta anak-anak untuk mengerjakan 
tugas atau pekerjaan. Pada usia dini, anak-anak dapat memperoleh rasa 
kompetensi dengan mengambil minumnya sendiri atau memilih mainan 
mereka. Menyuruh anak untuk melakukan tugas-tugasnya pada usia berapa 
pun akan memberikan mereka rasa kontribusi terhadap rumah tangga. 
d) Ajaklah anak-anak untuk berhubungan dengan teman sebaya dan ajari 
mereka keterampilan sosial, karena keterampilan-keterampilan sosial tidak 
datang secara alami. Berinteraksi dan diterima orang lain akan membuat 
anak percaya diri dan akan merangsang interaksi yang lebih kompleks pada 
tahapan kehidupan berikutnya. Jika anak-anak mengalami kesulitan dalam 
berinterkasi, intervensi orang tuadengan cara memberikan waktu yang lebih 
untuk anak bergaul akan membuat anak terbiasa berada ditengah-tengah 
teman-temannya. 
e) Ajarkan keterampilan menyelesaikan masalah. Akan lebih mudah 
menyelesaikan suatu konflik pada saat konflik masih terjadi. Ketika konflik 
tidak dapat diselesaikan, mainan atau objek yang diperebutkan harus 
dipindahkan atau diambil agar mereka dapat melakukan kegiatan lain. 
 
9. Karakteristik Anak Yang Memiliki Perilaku Prososial 
39 
 
Dalam perkembangan sosial terdapat proses sosialisasi yang menuntut 
anak menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga anak dapat bergabung 
dalam kelompokdan saling berkomunikasi serta bekerja sama. Salah satu hal yang 
sangat penting bagi anak pada masa ini adalah pribadi yang prososial terhadap 
lingkungan sosial. 
Hasil penelitian menunjukkan anak-anak yang lebih empati menunjukkan 
perilaku prososial yang lebih besar dan anak-anak yang menunjukkan kurang 
empati memperlihatkan perilaku agresidan penarikan diri. Anak yang lebih empati 
menunjukkan pemahaman yang lebih canggih dan lebih sensitif secara sosial, baik 
dari segi pemahaman sosil anak tentang orang lain maupun perilaku sosial anak 
sendiri.
18
 
 
B. Ruang Lingkup Layanan Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Sebelum lanjut membahas bimbingan kelompok ada baiknya penulis 
menguraikan pengertian bimbingan dan kelompok. Secara etimologis kata 
bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu “Guidance” berasal 
dari kata kerja “To Guidance” yang mempunyai arti menunjukkan, membimbing, 
menuntun ataupun membantu sesuai dengan istilahnya maka secara umum dapat 
diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntutan.
19
 Bimbingan lebih bersifat 
pencegahan dari pada penyembuhan. Karena itu bimbingan dimaksudkan supaya 
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individu mencapai kesejahteraan.
20
 Kelompok adalah kumpulan beberapa orang 
yang melakukan suatu  kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. 
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk 
membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembanganatau pemecahan 
masalah individu yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan 
kelompokdibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota 
kelompok. Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan bimbingan 
kelompok dibahas melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan 
kontruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok dibawah bimbingan pemimpin 
kelompok.
21
 
Apabila konseling perorangan menunjukkan layanan kepada individu atau 
klien orang-perorangan maka bimbingan kelompok mengarahkan layanan kepada 
sekelompok individu. Dengan satu kali kegiatan,layanan kelompok itu memberi 
manfaat atau jasa kepada sejumlah orang. Kemanfaatan yang lebih meluas inilah 
yang paling menjadi perhatian semua pihak berkenaan dengan layanan kelompok 
itu. 
Keunggulan yang diberikan oleh layanan kelompok ternyata bukan hanya 
menyangkut asfek ekonomis/efisien sebagaimana dituturkan diatas. Dinamika 
yang terjadi ketika layanan itu berlangsung juga amat menarik perhatian. Dalam 
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layanan kelompok interaksiantar individuanggota kelompok merupakan suatu 
yang khas yang tidak mungkin terjadi pada konseling perorangan. Dengan 
interaksi sosial yang intensif dan dinamis selama berlangsungnya layanan, 
diharapkan tujuan-tujuan layanan dapat tercapai lebih mantap. Selain itu, karena 
para anggota kelompok dalam interaksi mereka membawakankondisi pribadinya, 
sebagaimana mereka tampilkan dalam kehidupan sehari-hari,maka dinamika 
kelompok yang terjadi  didalam kelompok itu mencerminkan suasana kehidupan 
nyata yang dapat dijumpai di masyarakat secara luas. 
Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok disekolah merupakan 
kegaiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa 
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat 
personal, vokasional, sosial.
22
 
Natawidjaja menyatakan bahwa bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri klien. Isi kegiatan 
bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan dengan 
masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak disajikan 
dalam bentuk pelajaran. 
Menurut Prayitno bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika 
untuk mencapai tujuan-tujuan dalam bimbingan dan konseling. Bimbingan 
kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui 
kelompok. Prayitno lebih menekankan dinamika kelompok sebagai wahana 
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mencapai tujuan kegiatan bimbingan dan konseling yang muncul pada bimbingan 
kepada individu individu melalui kelompok. Bimbingan kelompok dapat berupa 
penyampaian informasi atau aktifitas kelompok membahas masalah-masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial. Siswa memperoleh berbagai 
bahan dari guru pembimbing yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik 
sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat, serta 
dapat dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil keputusan.
23
 
Wibowo menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 
kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk 
membantu angota-anggota kelomppok mencapai tujuan-tujuan bersama. 
Sedangkan menurut Sukardi Layanan bimbingan kelompok adalah layanan 
dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan peseta didik bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing 
atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik 
individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat seraya untuk 
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling 
sebagai upaya pemeberian informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang 
yang ahli (konselor atau guru pembimbing) yang diadakan secara kelompok 
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dengan memanfaatkan dinamika kelompok agar mampu membuat rencana dan 
keputusan guna mencapai tujuan tertentu. 
 
2. Dinamika Kelompok 
Kelompok yang baik ialah apabila kelompok itu diwarnai oleh semangat 
yang tinggi, kerja sama yang lancar dan mantap, serta adanya saling mempercayai 
diantara anggota-anggotanya. Kelompok yang baik seperti itu akan terwujud 
apabila para anggotanya saling bersikap sebagai kawan dalam arti yang 
sebenarnya, mengerti dan menerima secara positif tujuan bersama, dengan kuat 
merasa setia kepada kelompok, serta mau bekerja keras atau bahkan berkorban 
untuk kelompok. Berbagai kualitas positif yang ada dalam kelompok itu 
“bergerak”, “bergulir” yang menandai dan mendorong kehidupan kelompok. 
Kekuatan yang mendorong kehidupan kelompok itu dikenal sebagai dinamika 
kelompok. 
Kelompok yang baik ditumbuhkan (melalui dinamika kelompoknya 
sendiri), oleh anggota-anggotnya, tetapi juga sebaliknya, kelompok yang baik 
dapat membentuk anggota-anggota menjadi anggota kelompok yang baik ( juga 
melalui dinamika kelompoknya sendiri). Apabila  anggota kelompok merasa 
bahwa kelompok itu adalah baik, maka keadaan sepert itu dapat membuat anggota 
tersebut lebih mudah mematuhi norma-norma dan aturan yang berlaku dalam 
kelompok itu. Dalam pada itu penumbuhan dan pemberlakuan norma-norma dan 
aturan  yang baik akan lebih memperkuat lagi rasa kemantapan para warga 
sebagai anggota kelompok itu. 
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Dinamika kelompok merupakan sinergi dalam semua faktor yang 
adadalam suatu kelompok, artinya merupakan pengerahan secara serentak semua 
faktor yang dapat digerakkan dalam kelompok itu. Dengan demikian, dinamika 
kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu kelompok. 
Peranan dinamika kelompok dalam bimbingan kelompok, Melalui 
dinamika kelompok setiap anggota kelompok diharapkan mampu tegak sebagai 
perorangan yang sedang mengembangkan kediriannya dalam hubungannya 
dengan orang lain. ini tidak berarti bahwa kesendiriian seseorang lebih 
ditonjolkan daripada kehidupan kelompok secara umum. 
Secara khusus, dinamika kelompok dapat dimanfaatkan untuk pemecahan 
masalah pribadipara anggota kelompok, yaitu apabila interaksi dalam kelompok 
itu difokuskan pada pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan. Dalam 
suasana seperti itu, melalui dinamika kelompok yang berkembang masing-masing 
anggota kelompok akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung 
dalam pemecahan masalah pribadi tersebut.
24
 
3. Komponen Dalam Bimbingan Kelompok 
a. Suasana Kelompok 
Saling berhubungan antar anggota kelompok sangat diutamakan. 
Dalam saling hubungan yang dinamis antar anggota kelompok, masing 
masing anggota berkepentingan untuk bergulat dengan suasana antar 
hubungan itu sendiri, khususnya suasana perasaan yang tubuh didalam 
kelompok itu. 
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b. Anggota kelompok 
Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam proses 
kehidupan kelompok. Tanpa anggota tidaklah mungkin ada 
kelompok. Kegiatan ataupun kehidupan kelompok itu sebagian 
besar didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompok 
tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para anggota 
kelompok, bahkan lebih dari itu, dalam batas-batas tertentu suatu 
kelompok dapat melakukan kegiatan tanpa kehadiran pemimpin 
kelompok sama sekali. Secara ringkas peranan para anggota 
kelompok sangatlah menentukan. Lebih tegas dapat dikatakan 
bahwa anggota kelompok justru merupakan badan dan jiwa 
kelompok itu. 
Peranan anggota kelompok adalah sebagai berikut : 
1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antaranggota 
kelompok. 
2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan 
kelompok. 
3) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinya dengan 
baik. 
4) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam seluruh kegiatan 
kelompok. 
5) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 
6) Berusaha membantu anggota lain. 
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7) Memberi kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalankan 
perananya. 
8) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu. 
c. Pemimpin Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan kelompok-
kelompok yang sifat dan tujuannya berbeda-beda. Untuk itu, peranan 
pemimpin kelompok cukup penting.  
Peranan tersebut antara lain : 
1) Pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peserta sehingga terpenuhi 
syarat-syarat kelompok yang aktif mengembangkan dinamika kelompok. 
2) Penstrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok apa, mengapa dan 
bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan. 
3) Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan ataupun campur 
tangan  langsung terhadap kegiatan kelompok. 
4) Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan yang 
berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota tertentu 
maupun keseluruhan kelompok. 
5) Jika kelompok itu tampaknya kurang menjurus kearah yang dimaksudkan 
maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang dimaksudkan itu. 
6) Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) 
tentang berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, bersifat isi maupun proses 
kegiatan kelompok. 
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7) Lebih jauh lagi, kelompok juga diharapkan mampu mengatur “lalu lintas” 
kegiatan kelompok. Pemegang aturan permainan (menjadi wasit) pendamai 
dan pendorong kerjasama serta suasana kebersamaan. 
8) Sifat kerahasiaan dari kegiatan kelompok itu dengan segenap isi kejadian-
kejadian yang timbul didalamnya, juga menjadi tanggung jawab pemimpin 
kelompok. 
Mengenai sikap dan keterampilan ini menjelaskan bahwa ada beberapa 
sikap dan keterampilan yang harus dikuasai dan harus dikembangkan oleh 
pemimpin kelompok, meliputi : 
1) Kehendak dan usaha untuk mengenal dinamika kelompok, fungsi-fungsi 
kelompok dan saling hubungan antara orang-orang didalam suatu kelompok. 
2) Kesediaan menerima orang lain, yaitu orang-orang yang menjadi anggota 
kelompok tanpa pamrih pribadi. 
3) Kehendak untuk dapat didekati dan membantu tumbuhnya saling hubungan 
antara anggota kelompok. 
4) Kesediaan menerima berbagai pandangan dan sikap yang berbeda yang 
barang kali amat berlawanan terhadap pandangan pemimpin kelompok. 
5) Pemusatan perhatian terhadap sekaligus suasana perasaan dan sikap seluruh 
anggota kelompok dan pemimpin kelompok itu sendiri. 
6) Penimbulan dan pemeliharaan saling hubungan antar anggota kelompok. 
7) Pengarahan yang teguh demi terciptanya tujuan bersama yang telah 
ditetapkan 
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8) Keyakinan akan kemanfaatan proses dinamika kelompok sebagai wahana 
untuk membantu para anggota. 
9) Rasa humor, rasa bahagia dan rasa puas, baik yang dialami oleh pemimpin 
sendiri maupun para anggota kelompok.
25
 
 
4. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Beberapa ahli mengemukakan adanya tujuan yangingin dicapai melalui 
bimbingan kelompok. Menurut Winkel tujuan dari pelayanan bimbingan 
kelompok adalah supaya orang yang dilayani menjadi mampu mengatur 
kehidupan sendiri, memiliki pandangan sendiri dan sekedar pendapat orang lain, 
mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri konsekuensi-
konsekuensi dari tindakan-tindakannya. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti tujuan diadakannya bimbingan  
kelompok disekolah ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
a. Tujuan Umum 
Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu 
murid-murid yang mengalami masalah melelui prosedur kelompok yang 
berkembang dalam bimbingan kelompok itu dapat merupakan wahana 
dimana masing-masing murid dapat memanfaatkan semua informasi 
tanggapan dari berbagai reaksi teman-temannya untuk kepentingan 
pemecahan masalah-masalah yang dihadapinya. 
b. Tujuan Khusus 
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Secara khusus bimbingan kelompok bertujuan melatih murid-
murid untuk berani mengemukakan pendapat dihadapan teman-temannya, 
dapat bersikap terbuka di dalam kelompok, dapat membina keakraban 
bersama teman-teman dalam kelompok khususnya dan dengan teman-
teman lain di luar kelompok pada umumnya, dapat mengendalikan diri 
dalam kegiatan kelompok, bersikap tenggang rasa dengan orang lain, 
memperoleh keterampilan sosial serta dapat mengenali dan memahami 
dirinya dalam berhubungan dengan orang lain. 
5. Jenis-jenis Bimbingan Kelompok 
Menurut Amti dikenal ada dua jenis bimbingan kelompok yaitu bimbingan 
kelompok bebas dan bimbingan kelompok tugas. 
a. Bimbingan Kelompok Bebas 
Bimbingan kelompok bebas adalah salah satu bentuk penyelenggaraan 
bimbingan kelompok. Dalam kegiatannya para anggota kelompok bebas 
mengemukakan segala pikiran dan perasaannya dalam kelompok. Selanjutnya apa 
yang disampaikan mereka dalam kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan 
kelompok. 
b. Bimbingan Kelompok Tugas 
Bimbingan kelompok tugas adalah salah satu bentuk penyelenggaraan 
bimbingan kelompok dimana arah dan isi kegiatan kelompok itu tidak ditentukam 
oleh anggotanya melainkan diarahkan kepada penyelesaian suatu tugas. Tugas 
yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin kelompok. Pemimpin 
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kelompok mengemukakan suatu tugas pada kelompok untuk selanjutnya dibahas 
dan diselesaikan oleh anngota kelompok.
26
 
6. Fungsi dalam Bimbingan Kelompok 
Menurut Sukardi fungsi utama layanan bimbingan yang didukung oleh 
bimbingan kelompok ada dua, yaitu fungsi pemahaman dan pengembangan. 
a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu 
konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan dan norma agama). Berdasarkan 
pemahaman ini konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
secara dinamis dan konstruktif. 
b. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa 
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
memfasilitasi perkembangan konseli. 
7. Asas-asas dalam Bimbingan Kelompok 
Asas dalam bimbingan dan konseling pada dasarnya merupakan 
perwujudan dari pandangan terhadap suasana kehidupan psikis manusia, 
khususnya konseli sebagai individu yang menjadi objek pelayanan. Asas dalam 
bimbingan kelompok terdapat dalam asas bimbingan konseling.
27
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Prayitno, Seri Layanan Konseling ; Layanan L1-L9 ( Padang : Universitas Negeri 
padang,  2004), h. 14. 
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Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami (Dalam Komunitas Pesantren), (Medan : 
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Menurut Prayitno asas-asas dalam bimbingan kelompok meliputi : 
a. Asas keterbukaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki agar 
anggota kelompok bersikap terbuka dalam memberikan informasi. 
b. Asas kesukarelaan, asas bimbingan kelompok yang menghendaki para 
peserta kelompok untuk sukarela dalam mengikuti kegiatan. 
c. Asas kekinian, yaitu segala sesuatu yang terjadi dalam bimbingan 
kelompok topik bahasan bersifat sekarang maupun masa terjadinya. 
d. Asas kenormatifan, asas yang menghendaki tata krama dan cara 
berkomunikasi yang baik danmasih dalam batas norma yang berlaku.
28
 
e. Kerahasiaan, yaitu segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam 
kegiatan kelompok hendaknya menjadi “rahasia kelompok” yang 
hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan tidak 
disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok 
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad dengan sungguh-
sungguh untuk melaksanakannya Di sini posisi asas kerahasiaan sama 
posisinya seperti dalam layanan konseling perorangan. 
Konselor/pemimpin kelompok dengan sungguh-sungguh hendaknya 
memantapkan asas ini sehingga seluruh anggota kelompok 
berkomitmen penuh untuk melaksanakannya. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nur ayat 19 
sebagai berikut : 
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                      
                  
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatanyang amat 
keji itu tersiar dikalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab 
yang pedih di dunia dan di akhirat dan Allah Mengetahui sedang kamu 
tidak mengetahui. 
Tafsir Muyassar Sesungguhnya orang-orang yang ingin kemunkaran tersebut -
termasuk tuduhan berzina- tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi 
mereka azab yang pedih di dunia dengan diberikan hukuman had atas mereka, dan 
juga di Akhirat kelak mereka mendapatkan azab Neraka. Sungguh Allah 
mengetahui kebohongan mereka dan segala perkara hamba-hamba-Nya beserta 
maslahat mereka, sedang kamu tidak mengetahui hal tersebut.
29
 
 
Dalam ayat tersebut dikaitkan dalam bimbingan dan konseling bahwa 
seorang konselor harus merahasiakan ataupun menjaga kerahasiaan informasi dari 
konseli. 
f. Kesukarelaan, yaitu anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor/pemimpin kelompok dalam 
mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan 
penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok maupun konseling 
kelompok. Dengan kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat 
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 M. Qurays Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Kerahasiaan Al-Qur’an ( Jakarta: Era 
Hati, 2002), h. 112 
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mewujudkan peran aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai 
tujuan layanan.
30
 
8. Tahap-tahap dalam Bimbingan Kelompok 
Berbagai ahli telah mengenali tahap-tahap perkembangan bimbingan 
kelompok. Mereka kadang-kadang memakai istilah yang berbeda-beda pada 
dasarnya mempunyai isi yang sama. Pada umumnya ada empat tahap dalam 
bimbingan kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
pelaksanaan kegiatan, dan tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu 
kesatuan dalam seluruh kegiatan bimbingan kelompok. 
a. Tahap Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan diri tahap 
memasukkan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada 
umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan 
tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, 
sebagian, maupun seluruh anggota.  
1) Tujuan Tahap Pembentukan   
a) Anggota memahami pengertian dan kegiatan kelompok dalam rangka 
bimbingan dan konseling. 
b) Timbulnya suasana kelompok. 
c) Timbulnya minat anggota mengikuti kegiatan kelompok. 
d) Timbulnya saling mengenal, percaya, menerima, dan membantu diantara 
para anggota. 
                                                          
30
Prayitno, Seri Layanan Konseling ; Layanan L1-L9 ( Padang : Universitas Negeri 
padang, 2004), h. 14. 
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e) Timbulnya suasana bebas dan terbuka. 
f) Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan dalam 
kelompok. 
2) Kegiatan Tahap Pembentukan 
Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok dalam  
rangka pelayanan bimbingan dan konseling. 
a) Menjelaskan cara-cara, asas-asas dalam bimbingan kelompok. 
b) Saling memperkenalkan diri 
c) Permainan pengakraban/pengakraban 
3) Peranan Pemimpin Kelompok 
a) Menampilkan diri secara khusus dan terbuka 
b) Menampilkan penghormatan kepada orang lain, hangat, tulus, bersedia 
membantu dan penuh empati. 
c) Sebagai contoh. 
b. Tahap Peralihan 
Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan ketiga. Ada 
kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar. Artinya para anggota 
kelompok dapat segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan 
dan kesukarelaan. Ada kalanya juga jembatan itu di tempuh dengan susah payah, 
artinya para anggota kelompok enggan memasuki tahap kegiatan kelompok yang 
sebenarnya, yaitu tahap ketiga. 
1) Tujuan Tahap Peralihan 
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a) Terbebaskannya anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu atau 
saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya. 
b) Makin mantapnya susasana kelompok dan kebersamaan. 
c) Makin mantapnya minat untuk ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
2) Kegiatan Tahap Peralihan 
a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada kegiatan berikutnya. 
b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga) 
c) Membahas suasana yang terjadi. 
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
e) Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pembentukan (tahap 
pertama). 
3) Peranan Pemimpin Kelompok 
a) Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka. 
b) Tidak mempergunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil 
alih kekuasaannya. 
c) Mendorong dibahasnya suasana perasaan 
d) Membuka diri, sebagai contoh, dan penuh empati. 
c. Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, makas aspek-aspek 
yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek 
tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. Ada 
beberapa yang harus dilakukam oleh pemimpin kelompok dalam tahap ini, yaitu 
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sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar dan terbuka, aktif akan tetapi tidak 
banyak bicara, dan memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 
1) Tujuan Tahap Kegiatan 
a) Terbahasnya suatu masalah atau topik yang relevan dengan kehidupan 
anggota secara mendalam dan tuntas. 
b) Ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan dinamis dalam pembahasan, 
baik yang menyangkut unsur-unsurtingkah laku, pemikiran ataupun 
perasaan. 
2) Kegiatan Tahap Kegiatan 
a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik. 
b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang 
belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan 
pemimpin kelompok. 
c) Anggota membahas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan 
tuntas. 
3) Peranan Pemimpin Kelompok 
a) Sebagai pengatur lalu lintas yang sabar dan terbuka. 
b) Aktif tetapi tidak banyak bicara. 
d. Tahap Pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok perhatian utama 
bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus bertemu, tetapi pada hasil yang 
telah dicapai oleh kelompok itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil 
yang dicapai seyogyanya mendorong kelompok itu harus melakukan kegiatan 
57 
 
sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada kelompok yang 
menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan 
kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. 
1) Tujuan Tahap Pengakhiran 
a) Terungkapkannya kesan-kesan anggota kelompok tentang pelaksanaan 
kegiatan. 
b) Terungkapkanyya hasil kegiatan kelompok yang telah dicapai yang 
dikemukakan secara mendalam dan tuntas. 
c) Terumuskannya rencana kegiatan lebih lanjut. 
d) Tetap dirasakannya hubungan kelompok dan rasa kebersamaan meskipun 
kegiatan diakhiri. 
2) Kegiatan Tahap Pengakhiran 
a) Pesmimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan kelompok akan 
segera diakhiri. 
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-hasil 
kegiatan. 
c) Membahas kegiatan lanjutan 
d) Mengemukakan pesan dan harapan. 
3) Peranan Pemimpin Kelompok 
a) Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka. 
b) Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertakan 
anggota. 
c) Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut. 
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d) Penuh rasa persahabatan dan empati.31 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam bimbingan kelompok ini siswa yang dihadapi bukanlah siswa yang 
bersifat individual tetapi terdiri dari beberapa orang yang akan bersama-sama 
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas topik atau permasalahan dan 
belajar untuk mengembangkan dirinya termasuk mengembangkan perilaku 
prososial mereka. 
Dengan adanya hubungan yang interaktif tersebut anggota kelompok akan 
merasa lebih mudah dan leluasa karena anggotanyamerupakan teman sebaya 
mereka sendiri. Selain itu, dengan melakukan bimbingan kelompok yang 
memanfaatkan dinamika kelompok ini, siswa juga belajar untuk memahami dan 
mengendalikan diri sendiri, memahami orang lain saling bertukar pendapat 
tentang perilaku prososial. fenomena ini dapat dimaknai sebagai petunjuk yang 
mengandung implikasi bahwa interaksi dan dinamika yang tumbuh dalam 
bimbingan kelompok diharapkan dapat digunakan untuk perkembangan perilaku 
prososial siswa. 
 
D. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Perkembangan 
Perilaku Prososial 
Menurut prayitno bahwa bimbingan kelompok adalah memanfaatkan 
dinamika kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. 
Bimbingan kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu 
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Prayitno, Buku Seri Bimbingan dan Konseling Disekolah : Layanan Bimbingan dan 
Konseling Kelompok (dasar dan profli), (Padang: Ghalla Indonesia, 1995),  h. 27-81. 
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melalui kelompok. Bimbingan kelompok menekankan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok lebih pada proses pemahaman diri dan lingkungannya yang dilakukan 
oleh satu orang atau lebih yang disebut kelompok. Maka bimbingan kelompok 
mengarahkan layanan kepada sekelompok individu. Bimbingan kelompok bersifat 
memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam 
arti bahwa bimbingan kelompok memberi dorongan dan motivasi kepada individu 
untuk mengubah diri dengan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara 
optimal. Sehingga perilaku prososialnya berkembang. Dengan demikian 
bimbingan kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan yang 
diberikan seorang yang ahli (guru pembimbing) pada sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan 
penelitian ini adalah berkembangnya perilaku prososial siswa. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Miftahkhul Bingah (2015). Skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan 
Perilaku Prososial Melalui Teknik Sosiodrama Pada Siswa Kelas VII SMP 
N 3 Ngadirijo Kab. Pacitan”. Berdasarkan hasil analisis dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Dengan menggunakan teknik sosiodrama 
dapat meningkatkan perilaku prososial kela VII SMP N 4 Ngadirojo. 
Pemberian tindakan ini dilaksanakan melalui dua siklus tiap siklus terdiri 
dari tiga tindakan. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan adanya 
peningkatan. Pre test diperoleh hasil sebesar 60,2 atau 50,1% pada post 
test siklus I diperoleh hasil sebesar 87,3 atau 73% terjadi peningkatan 
sebesar 22,58%. post test siklus II diperoleh skor rata-rata sebesar 97,1 
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atau 81%, sehingga dapat diperoleh peningkatan sebesar 31,00%. Hasil 
meningkat tiap siklus. 
2. Irsan, abdul Munir, Munifah (2017). Jurnal Konseling dan psikoedukasi 
dengan judul “Pengaruh Layanan Diskusi Kelompok Terhadap 
Peningkatan Perilaku Prososial Siswa (Studi Kasus Di SMP Negeri 4 
Palu)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
rancangan One Group Pretest-Posttest Design. Hasil analisis inferensial 
memberikan gambaran yang jelas mengenai peningkatan perilaku 
prososial siswa di sekolah sesudah diberikan layanan diskusi kelompok. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan rata-rata skor perilaku prososial 
siswa sebelum diberikan layanan diskusi kelompok yaitu 19,29 sedangkan 
sesudah diberikan layanan diskusi kelompok rata-rata skor perilaku 
prososial siswa berubah menjadi 27,43. Artinya selisih ratarata antara 
perilaku prososial siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan diskusi 
kelompok yaitu 8,14. Kemudian, peningkatan perilaku prososial siswa 
sebelum dan sesudah diberikan layanan diskusi kelompok adalah 71,42%  
jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat “Pengaruh Layanan Diskusi 
Kelompok Terhadap Peningkatan Perilaku Prososial Siswa (Studi Kasus 
Di Smp Negeri 4 Palu)” 
3. Anik Mahtun Fajar Rini (2015). Skripsi dengan judul “ Pengaruh 
Bimbingan Terhadap Perilaku Prososial Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 
semarang” diperoleh kesimpulan sebagai berikut : a) perilaku prososial 
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Semarang sebelum diberikan layanan 
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bimbingan kelompok yaitu dengan rata-ratapre test sebesar 55,14% yang 
masuk dalam kategori sedang. b) perilaku prososial siswa kelas VIII SMP 
Negeri 7 Semarang setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
memiliki rata-ratapost test sebesar 79,81% yang masuk dalam kategori 
tinggi. c) terdapat perbedaan perilaku prososial siswa kelas VIII SMP 
Negeri 7 Semarang sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dari sedang menjadi tinggi. Peningkatan perilaku prososial 
siswa mencapai 24,66%, dengan demikian bimbingan kelompok 
memberikan pengaruh yang positif pada perilaku prososial siswa VIII 
SMP Negeri 7 Semarang. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori kemudian hasil penelitian relevan diatas, maka 
peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Hipotesis nol (Ho) 
Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap 
perkembangan perilaku prososial siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 
Medan. 
2. Hipotesis alternatif (Ha) 
Terdapat Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap perkembangan 
perilaku prososial siswa kelas VIII di SMP Negeri 17. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Suatu penelitian diperlukan suatu metode agar hasil yang diharapkan 
sesuai dengan rencana yang dipelukan. Dalam metode penelitian ini terdapat 
beberapa hal yang dapat menentukan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan 
penelitian. Hal ini bertujuan agar dapat melaksanakan kegiatan penelitian ini dapat 
berjalan dengan baik, terarah, dan sistematis. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan kegiatan penelitian meliputi:  
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 17 MEDAN pada tahun 
ajaran 2018/2019.  Pada bulan April-juni. di Jalan Kapten M. Jamil Lubis No. 108 
Medan. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan eksperimen 
semu (Quasi eksprimen) yang menggunakan rancangan One Group Pretest-
Postest Deseign. Pertama-tama dilakukan pengukuran pada subjek penelitian. 
Lalu dikenakan perlakuan pada jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan 
pengukuran untuk kedua kalinya. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Menurut 
sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas VIII-1 
sampai VIII-7 SMP Negeri 17 Medan yang berjumlah 207 orang. Yang terdiri 
dari 97 laki laki 110 perempuan. 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel 
secara harfiah berarti contoh). Penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
sampling. Cara pengambilan purposive sampling yaitu sebanyak yang dianggap 
memadai untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan 
populasi. Maksudnya data dari purposive sampling tersebut dianggap sudah bisa 
menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dari permasalahan 
penelitian.
32
 Berdasarkan rekomendasi dari Guru BK beserta wali kelas dan 
observasi awal mengenai siswa yang berperilaku prososial rendah terdiri dari 12 
orang alasannya penetapan 12 orang ini sesuai dengan standar bimbingan 
kelompok jumlah yang efektif dalam suatu kelompok adalah 10 sampai 15 
orang.
33
 
                                                          
32
Sugiyono, penelitian pendidikan, ( Pendektan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), ( 
Bandung: Alfabeta, 2010), h. 177. 
33
 Prayitno, Buku Seri Bimbingan dan Konseling Disekolah : Layanan Bimbingan dan 
Konseling Kelompok (dasar dan profli), (Padang: Ghalla Indonesia, 1995),  h. 19. 
64 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Variabel 
Variabel merupakan objek bervariasi dari subjek penelitian yang dijadikan 
sebagai titik perhatian dalam suatu pnelitian. Dalam penelitian ini terdapat 
variabel penyebab atau variabel bebas (X) dan variabel akibat atau variabel terikat 
(Y) 
a. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas adalah gejala yang sengaja dipelajari pengaruhnya terhadap 
variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah 
bimbingan kelompok.  
b. Variabel Terikat (Y)  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikatnya (Y) adalah perilaku prososial.
34
 
2. Hubungan Antar Variabel 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas (X) berupa 
bimbingan kelompok dan variabel terikat (Y) berupa perilaku prososial. 
Hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  Variabel bebas    Variabel terikat 
                                                                                                                                                               
 
34
Syahrum, salim, metodologi penelitian kuantitatif, ( Bandung : Cita Pustaka Media, 
2007), h. 123-130. 
X Y 
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Variabel X mempengaruhi variabel Y. Layanan bimbingan kelompok 
sebagai variavel bebas (X) mempengaruhi perilaku prososial sebagai variabel 
terikat (Y). 
3. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel pada penelitian ini adalah perilaku prososial 
dan bimbingan kelompok.Perilaku prososial dalam penelitian ini adalah suatu 
perilaku siswa untuk saling tolong menolong dengan temannya baik secara materi, 
fisik maupun psikologis yang dimotivasi oleh diri sendiri tanpa mengharapkan 
imbalas. Indikator perilaku prososial dalam penellitian ini adalah berbagi, 
kerjasama, membantu, memberi dan kejujuran. 
Bimbingan kelompok dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan 
secara kelompok dimana peneliti memberikan informasi-informasi mengenai 
perilaku prososial dengan memanfaatkan dinamika kelompok.  
 
E. Desain Penelitian 
Desain peneitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan 
dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan one 
group pre-test and post test design. Tidak ada perbandingan dengan kelompok 
dengan kelompok kontrol. Metode one group pre-test and post tes design  adalah 
satu kelompok tes diberikan satu perlakuan sama sebelum dan sesudah 
mendapatkan perlakuan tertentu. 
Dalam desain ini, subjek dikenakan 2 kali pengukuran. Pengukuran pertama 
dilakukan untuk mengukur perilaku prososial sebelum siswa dilakukan kegiatan 
bimbingan kelompok dengan teknik pre tes dan pengukuran yang kedua untuk 
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mengukur perilaku prososial sesudah diberikan kegiatan bimbingan kelompok 
dengan teknik post test.  
Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :  
   X    
Pretest Bimbingan Kelompok Postest 
 
Keterangan: 
Q1 : Pengukuran Nilai (pre-test atau skala penilaian awal) untuk mengukur 
perilaku prososial siswa sebelum dilakukan layanan bimbingan kelompok. 
X    : Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. 
Q2 : Pengukuran (post-test atau skala penilaian akhir), umtuk mengukur tingkat 
perilaku prososial siswa setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok. 
Tahap-tahap rancangan ekperimen untuk mengetahui meningkatnya 
perilaku prososial setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok untuk 
melengkapi desain penelitian yang sudah dibuat, maka akan diuraikan rancangan 
ekperimen yang akan dilakukan sebagai berikut: 
1. Melakukan pre-test sebelum diadakan perlakuan sekaligus untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan diambil.  
2. Pelaksanaan eksperimen yaitu layanan bimbingan kelompok topik tugas. 
Layanan bimbingan kelompok diberikan maksimal 5 kali pertemuan yang 
durasi waktu 40 menit pada setiap pertemuannya atau sesuai kebutuhan 
dan jarak antara pertemuan 3-4 hari. 
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3. Melakukan post- test sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok 
dengan tujuan untuk mengetahui hasil apakah layanan bimbingan 
kelompok berpengaruh terhadap perkembangan perilaku prososial.  
4. Proses analisis data dengan menggunakan rumus anova satu arah 
F. Instrument Penelitian 
a. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data melalui pernyataan atau pertanyaan 
tertulis untuk mendapatkan informasi atau data dari sumber data atau responden. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket  tertutup yang disusun 
berdasarkan Skala Likert.  
Skala perilaku prososial ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu 
sangat sesuai(SS), sesuai(S), kurang sesuai(KS), tidak sesuai(TS), sangat tidak 
setuju (STS). Adapun kategori jawaban dan skoring untuk perilaku prososial 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1Kategori Jawaban Skala Prososial Menurut Skala Likert 
No  Pernyataan positif Pernyataan negatif 
Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
1 SS 5 SS 1 
2 S 4 S 2 
3 KS 3 KS 3 
4 TS 2 TS 4 
5 STS 1 STS 5 
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Tabel 3.2 Kriteria Perilaku Prososialmenurut  Sugiyono (2010:250) 
Interval persentase skor Kategori 
85% <% < 100% Sangat Tinggi 
70% < % <84% Tinggi 
55 % < % < 69% Sedang 
40% < % < 54% Rendah 
24% < % <39% Sangat Rendah 
 
Adapun kisi-kisi pengembangan instrumen penelitian adalah sebagai 
berikut : 
Table 3.3 Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Diskriptor Pernyataan 
Positif Negatif 
Perilaku 
Prososial 
Berbagi  Berbagi sesuatu yang 
dimiliki dengan teman. 
4, 19,54 9, 17, 58 
Memiliki keinginan untuk 
selalu berbagi.  
37, 39, 57 26, 42 
Kerjasama  Mau diajak bekerjasama 
tanpa membedakan teman 
1, 6, 59 2, 12, 20, 
53 
Memiliki rasa tanggung 
jawab bersama saat 
bekerjasama 
28, 32 36, 41 
Membantu  Peka terhadap teman yang 
membutuhkan pertolongan. 
3,16 31, 33, 38, 
55 
Membantu tanpa membeda-
bedakan teman 
25, 35 10, 40 
Membantu orang yang baru 
dikenal 
11, 43 30, 47 
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Memberi  Memberi bantuan kepada 
teman tanpa pamrih. 
7, 14 13, 52,  50 
Memberi sesuatu dengan 
ikhlas 
29, 51 23 
Memberikan sesuatu tanpa 
diminta 
24, 46 34, 56 
Kejujuran  Mampu jujur dengan diri 
sendiri 
8, 15 5, 18, 60 
Mampu mengakui  masalah 
terhadap orang lain 
21, 49 45 
Tidak berbuat curang 22, 48 27, 44 
 
b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Intrumen 
Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan pada ketepatan dan ketelitian 
suatu alat untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini 
digunakan validitas kontruks, yaitu konsep validitas yang berangkat dari kontruksi 
teoritis tentang variabel yang hendak diukur oleh suatu jenis alat ukur. Kemudian 
dari kontruksi teoritis tentang variabel yang hendak diukur oleh suatu jenis alat 
ukur. Kemudian dari kontruksi teoritik tersebut penyusun membuat defenisi datu 
batasan yang akan dijadikan acuan validitas dengan kontruksi teoritis sebagai 
dasar di item-itemnya tersebut. 
Kontruksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku prososial. 
Instrumen yang telah dikembangkan dalam bentuk item, maka akan diuji 
kevalidannya. Uji validitas pada instrument ini dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment oleh pearson dengan bantuan program SPSS versi 20. 
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Teknik uji Peason Corelationmerupakan cara yang digunakan untuk mengetahui 
validitas suatu alat dengan mengkorelasikan skor total. 
 Rumus dari korelasi product moment oleh pearson adalah sebagai berikut : 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan : 
    : Koefisien Korelasi 
∑  : Jumlah Skor Butir 
∑  : Jumlah Skor Total 
∑   : Jumlah Kuadrat butir 
∑   : Jumlah Kuadrat Total 
∑   : Jumlah Perkalian Skor Item dengan Skor Total 
N : Jumlah Responden.
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Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Yogyakarta : PT 
Rineka Cipta, 2010), h. 213. 
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 Nilai dari Rhitung 0,124 dikonsultasikan dengan nilai Rtabel N-20 
pada taraf signifikansi 5% dengan nilai = 0,444. Maka, dengan demikian 
nilai Rhitung < Rtabel (0,124 < 0,444) dan data dinyatakan tidak valid. 
Penelitian ini melakukan Uji validitas pada 20 responden yang 
bukan sampel. Uji validitas dilakukan sebelum melakukan penelitian yang 
sebenarnya dengan tujuan untuk  mengetahui valid atau tidaknya 
instrument untuk digunakan dalam penelitian. 
Ketentuan validasi instrumen diukur berdasarkan kriteria validitas 
yang menyatakan jika rhitung ≥ rtabel maka instrument dinyatakan valid, 
tetapi jika rhitung < rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid. Diketahui 
bahwa rtabel menggunakan taraf signifikan α = 0,05 dengan n= 20, maka 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,444 
Dari 60 pernyataan angket yang diberikan diperoleh  26 item yang 
valid dan 34 item yang tidak valid. Maka 26 item yang valid akan 
digunakan sebagai instrumentdalam penelitian ini untuk mengetahui 
perilaku Prososial Siswa. 
TABEL 3.4 
Hasil Uji Angket Perilaku Prososial Siswa 
 
Pernyataan 
Kejenuhan Belajar 
rhitung rtabel Status 
1 .125 0,444 tidak valid 
2 .-226 0,444 tidak valid 
3 -127 0,444 tidak valid 
4 .448 0,444 valid 
5 .133 0,444 tidak valid 
6 .-064 0,444 tidak valid 
7 -.282 0,444 tidak valid 
8 .598 0,444 valid 
9 .-061 0,444 tidak valid 
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10 .275 0,444 tidak valid 
11 .274 0,444 tidak valid 
12 .345 0,444 tidak valid 
13 .175 0,444 tidak valid 
14 .278 0,444 tidak valid 
15 .724 0,444 valid 
16 .479 0,444 valid 
17 .569 0,444 valid 
18 .633 0,444 valid 
19 .260 0,444 tidak valid 
20 .734
**
 0,444 valid 
21 .687
**
 0,444 valid 
22 .578
**
 0,444 valid 
23 -.152 0,444 tidak valid 
24 .177 0,444 tidak valid 
25 -.451
*
 0,444 tidak valid 
26 .295 0,444 tidak valid 
27 .569
**
 0,444 valid 
28 .734” 0,444 valid 
29 .361 0,444 tidak valid 
30 .302 0,444 tidak valid 
31 .734” 0,444 valid 
32 .307 0,444 tidak valid 
33 .278 0,444 tidak valid 
34 .573
**
 0,444 valid 
35 .349 0,444 tidak valid 
36 .687
**
 0,444 valid 
37 .368 0,444 tidak valid 
38 .154 0,444 tidak valid 
39 -.269 0,444 tidak valid 
40 .182 0,444 tidak valid 
41 .449
*
 0,444 valid 
42 .489
*
 0,444 valid 
43 .445
*
 0,444 valid 
44 -.024 0,444 tidak valid 
45 .165 0,444 tidak valid 
46 .422 0,444 tidak valid 
47 .642
**
 0,444 valid 
48 .530
*
 0,444 valid 
49 .511
*
 0,444 valid 
50 .102 0,444 tidak valid 
51 .413 0,444 tidak valid 
52 .736
**
 0,444 valid 
53 .029 0,444 tidak valid 
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54 .493
*
 0,444 Valid 
55 .480
*
 0,444 Valid 
56 -.009 0,444 tidak valid 
57 .518
*
 0,444 Valid 
58 .081 0,444 tidak valid 
59 .687
**
 0,444 Valid 
60 .511
*
 0,444 Valid 
 
2. Reliabilitas Istrument 
Pengujian reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan terhadap butir-
butir pertanyaan dari angket untuk mengukur keandalan atau konsistensi dari 
instumen penelitian dan hanya butir yang valid saja. Uji reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach, dengan ketentuan reliabilitas 
(r11), jika r11 ≥ 0,05 maka dinyatakan reliabel dan jika r11 < 0,05 maka tidak 
reliabel., dihitung dengan bantuan  program SPSS versi 20.
36
Adapun rumus dari 
alpha adalah sebagai berikut : 
        [
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 ] 
Keterangan : 
     :Reliabilitas instrumen 
 K  :Banyaknya butir soal/butir pertanyaan 
 ∑      : Jumlah varians butir 
           : Varians total 
Untuk mencari varians dengan butir dengan bantuan program SPSS versi 
20. dengan rumus : 
      =
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∑  
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Asrul, dkk, Evaluasi Pembelajaran, ( Medan : Cita Pustaka Media, 2014), h.146. 
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Keterangan : 
           : Varians tiap butir 
  X : Jumlah skor butir 
  N : Jumlah responden
37
 
Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas, instrumen perilaku 
prososial siswa yang memuat 60 butir pernyataan termasuk 34 butir 
yang tidak valid, diperoleh hasil perhitungan r11 sebesar 0,890. Yang 
mana diketahui 0.876 adalah lebih besar dari nilai 0,05 
TABEL 3.5 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.876 .865 60 
 
 
c. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji wicoxon yaitu untuk melihat apakah ada pengaruh bimbingan 
kelompok terhadap perkembangan perilaku prososial siswa kelas VIII SMP 
Negeri 17 Medan. Adapun langkah langkah  perhitungan uji Wilcoxon adalah 
sebagai berikut :  
1) Beri nomor untuk setiap harga mutlak selisih (Xi-Yi). Harga mutlak yang 
terkecil diberi nomor urut atau peringkat 1, harga mutlak selisih 
                                                          
37
Suharsimi Arikunto, Op, Cit, h.148. 
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berikutnya diberi nomor urut 2, dan akhirnya harga mutlak terbesar diberi 
nomor urut n. jika terdapat selisih yang harga mutlaknya sama besar, 
untuk nomor urut yang diambil rata-ratanya.  
2) Untuk tiap nomor urut berikan pula tanda yang dapat dari selisih (Xi-Yi). 
3) Hitunglah jumlah nomor urut yang bertanda positif dan jumlah nomor urut 
yang bertanda negatif. 
4) Untuk nomor urut yang didapat di (c) ambilah yang harga mutlaknya 
paling kecil. Sebutan jumlah ii sama j. Jumlah j inilah yang dipakai untuk 
menguji hipotesis. 
   : Tidak ada pengaruh kedua perlakuan 
  : Terdapat perbedaan pengaruh kedua perlakuan 
5) Untuk menguji hipotesis diatas dengan taraf nyata α = 0,05 kita 
bandingkan J diatas dengan J yang diperoleh dari daftar tabel uji 
Wilcoxon, maka H0 di tolakdan sebaliknya, apabila J dari perhitungan 
lebih besar dari daftar tabel uji wilcoxon maka H0 diterima artinya 
Terdapat Pengaruh yang signifikan layanan bimbingan kelompok terhadap 
perkembangan perilaku prososial siswa kelas VIII di SMP Negeri 17. 
6) Uji Wilcoxon pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 
versi 20.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Paparan Data 
1. Profil Sekolah 
NPSN  : 10210966  
Nama  : SMPN 17 MEDAN  
Akreditas  : A 
Email  : Smpnegeri17medan@yahoo.com 
Alamat  : JL.Kapten M.Jamil Lubis No.108 Medan 
Kecamatan : Medan Tembung 
Kota  : Medan -123456  
Provinsi  : Sumatera Utara 
 
2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, disiplin, budaya bersih, berbudi luhur, 
berkompetensi sesuai IPTEK untuk menghadapi era globalisasi yang 
dilandasi IMTAQ 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran yang bermutu 
2) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien 
3) Membudayakan peduli bersih dalam diri pribadi dan 
lingkungan 
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4) Memberdayakan peran BK  
5) Meningkatkan pembinaan nilai-nilai budii pekerti 
6) Merevitalisasi nilai-nilai pedagogis dilingkungan sekolah 
7) Mengaktifkan kegiatan pengembangan diri (ekstrakulikuler) 
yang relevan dengan kurikulum 
8) Menumbuhkembangkan minat baca tulis 
9) Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama 
yang dianut agar senantiasa arif  
10) Menumbuhkembangkkan kerjasama dan sama-sama bekerja 
secara aktif 
11) Menumbuhkembangkan rasa kekeluargaan  sesama warga 
sekolah 
12) Mengembangkan kebiasaan berkomunikasi dalam bahasa 
inggris 
13) Melaksanakan dan mengembangkan tegnologi informasi dan 
komunikasi. 
3. Data Siap Sekolah 
Data Guru dan Staf = 59 
Data Siswa  = 948 siswa 
Daftar Kelas  =  37 kelas aktif 
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B. Hasil Analisis Data Penelitian 
Hasil penelitian tentang perilaku prososial siswa diperoleh berdasarkan 
jawaban responden terhadap angket variabel Perilaku Prososial  yang terdapat 
pada angket yang telah di uji validias dan reliabilitasnya.  
Selanjutnya untuk mengetahui gambaran perilaku prososial siswa sebelum 
dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dapat dilihat hasil jawaban 
responden pada tabel berikut : 
1) Perilaku Prososial siswa sebelum diberikan layanan bimbingan 
kelompok 
Sample yang dipilih secara proporsive sampling sebanyak 12 orang 
yang kemudian diberikan pretest maka diketahui bahwa perilaku 
prososial siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 
dari 26 item angket didapatkan hasil sebagai berikut : 
 
 TABEL 4.1 Hasil Pretest Perilaku Prososial Siswa 
NO NAMA JUMLAH 
1 Arif Lutfi 67 
2 Yen Fauzi 68 
3 Surahman 78 
4 Defri Fadil 72 
5 Sindi Aprilia 64 
6 Revalina 77 
7 Aulia Fahrun 64 
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8 Nazwa Ain 76 
9 Bela Dinia 65 
10 Siti Ayu 73 
11 Ribi 61 
12 Ropiqoh Nst 67 
Berdasarkan keterangan diatas jumlah nilai rata-rata dari seluruh 
jawaban responden terhadap angket perilaku prososial maka 
perilaku prososial siswa sebelum diberikan layanan bimbingan 
kelompok termasuk pada dalam kategori sedang dan tinggi. 
2) Perilaku Prososial siswa setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok 
Berdasarkan data jawaban angket perilaku prososial siswa sesudah 
diberikan layanan bimbingan kelompok sebanyak 26 pernyataan 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
TABEL 4.2 Hasil Posttest Perilaku Prososial Siswa 
NO NAMA JUMLAH 
1 Arif Lutfi 94 
2 Yen Fauzi 91 
3 Surahman 91 
4 Defri Fadil 94 
5 Sindi Aprilia 91 
6 Revalina 91 
7 Aulia Fahrun 89 
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8 Nazwa Ain 92 
9 Bela Dinia 83 
10 Siti Ayu 90 
11 Ribi 92 
12 Ropiqoh Nst 91 
 
Berdasarkan keterangan diatas dari seluruh jawaban responden 
terhadap angket perilaku prososial maka perilaku prososial siswa 
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok pada termasuk 
dalam kategori tinggi dan sangat tinggi yang bermakna perilaku 
prososial siswa semakin meningkat. 
C. PEMBAHASAN 
1) Deskripsi Uji Wilcoxson (pada Pretest dan Posttest) 
Secara singkat hasil penelitian ini di deskripsikan seperti terlihat pada 
lampiran 10 
Pada Lampiran 10 diketahui bahwasanya :  
1. Negative Ranks (Selisih Negatif) Yaitu Antara Perilaku Prososial 
Untuk Pretest Dan Posttes Adalah 0. Nilai Ini Menunjukkan Tidak 
Adanya Pengurangan Dari Pretest Ke Nilai Postest 
2. Positif Ranks (Selisih Positif) Yaitu Antara Perilaku Prososial Untuk 
Pretest Dan Posttes Pada Ke 12 Data Mengalami Peningkatan. Mean 
Rank(Rata-Rata Peningkatan) Sebesar 6.50, Sedangkan Jumlah 
Rangking Positif Sebesar 78.00 
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3. Ties Adalah Kesamaan Nilai Pretest Dan Posttest, Disini Nilai Ties 
Adalah 0. Yang Berarti Tidak Ada Nilai Yang Sama Antara Pretest Dan 
Postest. 
2) Deskripsi Uji Wilcoxon (pada Hipotesis) 
Pada penelitian kuantitatif yang menggunakan rumus Uji Wilcoxson, 
maka dasar pengambilan keputusan untuk hipotesis adalah jika nilai ASYMP.SIG 
< 0.05 maka hipotesis diterima, dan sebaliknya jika nilai ASYMP.SIG > 0.05 
maka hipotesis ditolak. Pada lampiran 10 kita dapat melihat yaitu nilai 
ASYMP.SIG adalah 0.002 yang berarti lebih kecil dari pada nilai 0.05 sehingga 
berarti bahwa hipotesis diterima. Maka, Terdapat Pengaruh yang signifikan 
layanan bimbingan kelompok terhadap perkembangan perilaku prososial siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 17. 
Berdasarkan hasil penilaian perilaku prososial siswa sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok berkategori sedang dan tinggi. Namun setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok perilaku prososial siswa berubah menjadi 
kategori tinggi dan sangat tinggi. Yang berarti layanan bimbingan kelompok 
mampu meningkatkan perilaku prososial siswa dengan rata-rata peningkatan 6.50.  
Perilaku prososial siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 
menunjukkan bersikap individualistis yaitu siswa masih bersikap cuek dan kurang 
perduli terhadap lingkungan sosialnya, akibatnya siswa cenderung tidak 
memberikan pertolongan kepada teman yang sedang kesusahan. ada sebagian 
siswa yang belum mempunyai perasaan yang peka terhadap teman mereka yang 
sedang mendapat kesusahan. Seperti apabila ada teman satu kelas yang tidak 
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masuk sekolah maka sikap siswa tidak mau tahu dan tidak mau mencari tahu 
penyebab temannya tidak masuk sekolah, apabila temannya tidak mengerti 
tentang pelajaran maka sikap siswa acuh dan tidak peduli, apabila ada temanya 
yang terjatuh tidak dibantu melainkan di tertawakan, apabila ada guru yang 
membutuhkan pertolongan maka sikap siswa pura-pura tidak melihat, sebagaian 
siswa juga menunjukkan kurang aktif dan kurang berminat dalam mengikuti 
kegiatan sosial, seperti gotong royong yang diadakan sekolah. 
Untuk meningkatkan perilaku prososial siswa bukanlah sebuah hal yang 
mudah. Hal ini harus dilakukan dengan kerjasama antara siswa dan guru. Salah 
satu peran yang sangat penting dalam hal ini adalah peran guru Bk dalam 
memberikan Layanan Konseling. Salah satu layanan bimbingan dan konseling 
yang diasumsikan dapat membantu siswa untuk meningkatkan perilaku prososial 
adalah melalui bimbingan kelompok. Karena dengan layanan bimbingan 
kelompok dapat terjalin interaksi antara kelompok yang diharapkan dapat 
meningkatkan hubungan sosial dengan sesama anggota kelompok dan tercapainya 
tujuan bersama yaitu peningkatan perilaku prososial. 
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok pada tahap kegiatan dengan 
topik tugas, diharapkan anggota kelompok mampu membahas masalah atau topik 
secara mendalam, sehingga anggota kelompok dapat mengambil peranan dan 
tanggung jawab dalam keterlibatan kelompok. Dengan demikian pelaksanaan 
bimbingan kelompok diasumsikan dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Seperti tolong menolong, bekerjasama, empati dan kepedulian terhadap orang 
lain. 
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Setelah pemberian layanan bimbingan kelompok ternyata perilaku 
prososial siswa dapat meningkat. Hal ini membuktikan bahwa layanan bimbingan 
kelompok dapat meningkatkan perilaku prososial siswa. 
Hal ini didukung dengan jurnal Consilia yaitu jurnal ilmiah tentang 
bimbingan dan konseling yang berjudul tentang pengaruh bimbingan kelompok 
terhadap sikap prososial siswa kelas XI SMA Negeri 22 Bengkulu. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial siswa sebelum 
diberikan  treatment layanan bimbingan kelompok  menunjukkan pada kategori 
sedang dan rendah. setelah  mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
menunjukkan pada kategori sangat tinggi, tinggi dan sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa baik karena setelah mendapatkan 
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok hal tersebut menunjukkan terjadi 
peningkatan.
38
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
38
 Tri Wulandari, DKK, Jurnal Ilmiah BK :” Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Terhadap Perilaku Prososial Siswa kelas VII  SMP Negeri 22 Kota Bengkulu 2018” tersedia 
difile:///C:/Users/Acer/Downloads/4472-8161-1-SM%20(3).pdf(17 Januari 2019) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sebagaimana tercantum pada 
bagian laporan hasil penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Perilaku Prososial  siswa SMPN 17 Medan sebelum diberikan 
bimbingan kelompok berada pada kategori sedang dan tinggi. Sampel 
yang dimasukkan kedalam kategori tersebut ada 12 orang 
2. Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok, rata-rata peningkatan 
dari perilaku prososial meningkat menjadi tinggi dan sangat tinggi, dan 
peningkatannya sebesar 6.50. 
3. nilai ASYMP.SIG adalah 0.002 yang berarti lebih kecil dari pada nilai 
0.05 sehingga berarti bahwa hipotesis diterima. Maka, Terdapat 
Pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap perkembangan 
perilaku prososial siswa kelas VIII di SMP Negeri 17. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan 
penelitian diatas peneliti memberikan saran bagi beberapa pihak dan guru serta 
siswa : 
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1. Bagi Pihak Sekolah  
Sekolah merupakan lingkungan tempat belajar dan pembentukan karakter 
siswa, maka setiap sekolah hendaknya menyertakan layanan bimbingan 
kelompok untuk menangani masalah sosial siswa khususnya layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan perilaku prososial siswa dengan 
memberikan kesadaran tanggung jawab siswa dalam bersosial melalui 
layanan tersebut. 
 
2. Guru BK 
Pada dasarnya perilaku prososial siswa dapat ditingkatkan dengan 
memberikan pemahaman terhadap pentingnya prososial dan membangun 
komitmen dalam diri siswa untuk bertanggungjawab dalam bersosial. 
Berdasarkan temuan menunjukkan adanya peningkatan perilaku 
prososialsiswa sebelum dan sesudah diberikan konseling. Maka 
diharapkan guru BK mampu menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok secara intensif untuk 
membantu meningkatkan perilaku prososial siswa. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya dapat membangun kelayakan instrumen dan 
layanan secara empiris dan konseptual serta melaksanakan intervensi pada 
hari efektif yang disediakan sekolah untuk dapat meningkatkan perilaku 
prososial siswa. 
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Lampiran 1 
 
SKALA PROSOSIAL 
 
A. PENGANTAR 
Pernyataan dalam skala prososial ini disusun dengan maksud dan tujuan 
untuk memperoleh informasi tentang perilaku prososial siswa. Keterangan yang 
saudara berikan sangat bermanfaat dalam penelitian ini. Skala prososial ini bukan 
tes dan tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban adalah benar apabilas 
sesuai dengan keadaan, perasaan, dan pikiran saudara tanpa ada pengaruh dari 
siapapun. Hasil dari skala prososial ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai 
anda dan dijamin kerahasiannya. Oleh sebab itu jawablah sesuai dengan diri 
saudara yang sebenarnya, bukan yang saudara anggap baik atau yang seharusnya 
dilakukan. Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak mempengaruhi nilai akhir 
semester saudara. 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Skala ini disusun dan disebarkan dalam rangka kegiatan ilmiah yang 
bertujuan untuk memperoleh data empiris deskripsi tingkat perilaku prososial 
melalui bimbingan kelompok. Skala prososial ini terdapat 60 butir pernyataan. 
Skala prososial ini terdiri dari sejumlah hal yang mungkin berhubungan dengan 
diri saudara. Saudara diminta menunjukkan kesesuaian diri saudara dengan 
masing-masing tersebut dengan memberi tanda cek (√) dibawah kolom 
SS : bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri saudara 
S :  bila pernyataan tersebut sesuai dengandiri saudara 
KS : bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri saudara 
TS : bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri saudara 
STS : bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri saudara 
 
C. IDENTITAS 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis Kelamin : 
Sekolah  : 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban 
 SS S KS TS STS 
1 Saya suka memberikan sesuatu kepada teman yang 
membutuhkan 
     
2 Saya lebih suka jujur apabila telah melakukan kesalahan      
3 Saya merasa senang memberikan ucapan selamat kepada 
teman saya yang mendapatkan ranking di kelas 
     
4 Saya sering menawarkan tumpangan kepada teman yang 
tidak membawa sepeda 
     
5 Saya tidak mau berbagi pengetahuan yang saya miliki      
6 Saya lebih suka berbohong saat ada masalah      
7 Saya tidak suka bekerja sama dengan teman-teman karena 
mereka suka mengganggu saya 
     
8 Saya lebih suka meminta maaf lebih dahulu walaupun teman 
saya yang melakukan kesalahan 
     
9 Saat ulangan harian, saya lebih suka mengerjakan sendiri 
daripada mencontek 
     
10 Saat ulangan harian saya lebih suka mencontek      
11 Saya mengerjakan  tugas kelompok berssama semua anggota 
kelompok  saat kerja kelompok 
     
12 Saya pura-pura tidak tahu apabila ada teman yang 
membutuhkan pertolongan 
     
13 Saya tidak suka jika ada teman sesuatu yang saya miliki      
14  Saya langsung pulang saat ada kerja kelompok      
15 Saya sengaja berangkat siang saat hari piket saya      
16 Saya tidak suka berbagi buku catatan saya pada teman yang 
telat mencatat di papan tulis 
     
17 Saya suka berbagi saat ada pengamen/pengemis      
18 Saya tidak suka memberikan uang kepada 
pengamen/pengemis 
     
19 Saya mengerjakan tugas-tugas saya tanpa mencontek tugas 
dari teman 
     
20 Saat saya melakukan kesalahan saya meminta maaf terlebih      
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dahulu 
21 Saat saya disuruh membeli sesuatu saya tidak memberikan 
uang kembalian 
     
22 Saya suka berbagi makanan dengan teman-teman saya      
23 Saya acuh melihat teman saya yang jatuh dari sepeda      
24 Saat saya sedang berada diangkutan umum saya memberikan 
tempat duduk saya kepada orang yang lebih tua dari saya 
     
25 Saat saya bisa mengerjakan soal matematika saya akan 
membantu teman saya yang meminta bantuan saya 
     
26 Saya suka berbohong saat bercerita degan teman-teman      
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Lampiran 2 
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 
 
A. Judul Materi  : Indahnya berbagi dengan teman 
B. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 
Tugas  
C. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pengembangan 
D. Bidang Layanan  : Bidang Sosial 
E. Tujuan Layanan: 
1. Siswa dapat berbagi dengan teman yang lain 
2. Siswa dapat berbagi dengan teman tanpa mengharapkan imbalan 
dari orang lain. 
3. Siswa mempunyai pemahaman tentang manfaat berbagi dengan 
orang lain. 
F. Hasil Yang Ingin Dicapai: 
1. Siswa mampu berbagi dengan orang lain tanpa pamrih 
2. Siswa mempunyai pemahaman tentang manfaan berbagi dengan 
orang lain. 
G. Materi Layanan : 
1. Pengertian Berbagi 
2. Ciri-ciri pribadi yang suka berbagi 
3. Manfaat berbagi 
4. Pentingnya berbagi 
H. Alokasi Waktu  : 1 x 40 Menit 
I. Metode layanan  : Diskusi dan tanya jawab 
J. Penyelenggara Penelitian : Muniroh 
 
 
SMP Negeri 17 Medan 
Kelas VIII 
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K. Kegiatan Layanan 
1. Tahap pembentukan  
a. Mengucapkan salam dan mengucapkan terima kasih atas 
kehadiran anggota kelompok. 
b. Mengawali dengan berdo’a 
c. Memperkenalkan diri secara terbuka peneliti melakukan 
strukturing : menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 
kelompook dan anggota kelompok, menjelaskan maksud, 
tujuan, asas, cara pelaksanaan Bimbingan kelompok topik 
tugas, menjelaskan sifat topik yang akan dibahas 
(aktual,umum bukan masalah pribadi), mengadakan 
kesepakatan waktu 
d. Permainan (selingan) 
2. Tahap Peralihan : 
a. Menjelaskan kembali kegiatan Bimbingan Kelompok. 
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok memasuki kegiatan 
Bimbingan Kelompok. 
3. Tahap Kegiatan : 
a. Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas yaitu mengenai 
indahnya berbagi. 
b. Menyampaikan alasan topik tersebut dipilih. 
c. Pembahasan masalah. 
d. Menyimpulkan, 
4. Tahap pengakhiran : 
a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan diakhiri. 
b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah sudah tercapai 
atau belum. 
c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan pesan. 
d. Laiseg  
e. Membahas kegiatan lanjutan 
f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 
g. Berdo’a 
h. Penutup 
93 
 
L. Penilaian Layanan   : Mengamati minat dan respon siswa 
selama       pemberian layanan. 
M. Rencana Tindak Lanjut :   Memberikan layanan kepada siswa 
yang masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 
Medan,       2019 
Peneliti, 
 
    
    
 
Muniroh 
NIM: 33151001 
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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 
 
A. Judul Materi   : Bekerja sama 
B. Jenis Layanan  : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 
Tugas  
C. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan pengembangan 
D. Bidang Layanan  : Bidang Sosial 
E. Tujuan Layanan : 
1. Siswa memahami pengertian kerjasama 
2. Siswa memahami kelebihan kerjasama 
3. Siswa memahami manfaat kerjasama 
F. Hasil Yang Ingin Dicapai : 
1. Siswa dapat bekerja sama dengan siapa saja tanpa membeda-
bedakan 
2. Siswa dapat diajak bekerjasama dengan baik 
G. Materi Layanan : 
1. Pengertian kerjasama 
2. Kelebihan kerjasama 
3. Pentingnya berbagi 
H. Alokasi Waktu  : 1 x 40 Menit 
I. Metode layanan  : Diskusi dan tanya jawab 
J. Penyelenggara Penelitian : Muniroh 
K. Kegiatan Layanan 
1. Tahap pembentukan  
a. Mengucapkan salam dan mengucapkan terima kasih atas 
kehadiran anggota kelompok 
b. Mengawali dengan berdo’a 
c. Memperkenalkan diri secara terbuka peneliti melakukan 
strukturing : menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 
kelompook dan anggota kelompok, menjelaskan maksud, 
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tujuan, asas, cara pelaksanaan Bimbingan kelompok topik 
tugas, menjelaskan sifat topik yang akan dibahas 
(aktual,umum bukan masalah pribadi), mengadakan 
kesepakatan waktu 
d. Permainan (selingan) 
2. Tahap Peralihan : 
a. Menjelaskan kembali kegiatan Bimbingan Kelompok 
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok memasuki 
kegiatan Bimbingan Kelompok 
3. Tahap Kegiatan : 
a. Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas yaitu 
mengenai bekerjasama 
b. Menyampaikan alasan topik tersebut dipilih. 
c. Pembahasan masalah 
d. Menyimpulkan 
4. Tahap pengakhiran : 
a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan diakhiri. 
b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah sudah tercapai 
atau belum. 
c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan pesan. 
d. Laiseg  
e. Membahas kegiatan lanjutan 
f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 
g. Berdo’a 
h. Penutup 
L. Penilaian Layanan   : Mengamati minat dan respon siswa 
selama       pemberian layanan. 
M. Rencana Tindak Lanjut :   Memberikan layanan kepada siswa 
yang masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 
Medan,       2019 
Peneliti, 
 
    
Muniroh   
NIM: 33151001 
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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 
 
A. Judul Materi    : Membantu Orang lain 
B. Jenis Layanan   : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 
Tugas  
C. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan pengembangan 
D. Bidang Layanan  : Bidang Sosial 
E. Tujuan Layanan : 
1. Siswa memahami pengertian membantu/menolomg 
2. Siswa memahami hal yang harus diperhatikan saat menolong 
3. Siswa memahami manfaat menolong 
F. Hasil Yang Ingin Dicapai : 
1. Siswa dapat bekerja menolong orang lain 
2. Siswa mampu untuk menolong orang lain dengan memperhatikan 
situasi saat akan datang 
G. Materi Layanan : 
1. Pengertian menolong 
2. Manfaat menolong 
3. Hal yang harus diperhatikan saat menolong 
H. Alokasi Waktu    : 1 x 40 Menit 
I. Metode layanan   : Diskusi dan tanya jawab 
J. Penyelenggara Penelitian : Muniroh 
K. Kegiatan Layanan 
1. Tahap pembentukan :  
a. Mengucapkan salam dan mengucapkan terima kasih atas 
kehadiran anggota kelompok 
b. Mengawali dengan berdo’a 
c. Memperkenalkan diri secara terbuka peneliti melakukan 
strukturing : menjelaskan peranannya sebagai pemimpin 
kelompook dan anggota kelompok, menjelaskan maksud, 
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tujuan, asas, cara pelaksanaan Bimbingan kelompok topik 
tugas, menjelaskan sifat topik yang akan dibahas 
(aktual,umum bukan masalah pribadi), mengadakan 
kesepakatan waktu 
d. Permainan (selingan) 
2. Tahap Peralihan : 
a. Menjelaskan kembali kegiatan Bimbingan Kelompok 
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok memasuki kegiatan 
Bimbingan Kelompok 
3. Tahap Kegiatan : 
a. Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas yaitu mengenai 
membantu orang lain 
b. Menyampaikan alasan topik tersebut dipilih 
c. Pembahasan masalah 
d. Menyimpulkan 
4. Tahap pengakhiran : 
a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan diakhiri 
b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah sudah tercapai 
atau belum. 
c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan pesan 
d. Laiseg 
e. Membahas kegiatan lanjutan 
f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 
g. Berdo’a 
h. Penutup 
L. Penilaian Layanan   : Mengamati minat dan respon siswa 
selama       pemberian layanan. 
M. Rencana Tindak Lanjut :   Memberikan layanan kepada siswa 
yang masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 
Medan,       2019 
Peneliti, 
 
    
Muniroh   
NIM: 33151001 
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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 
 
A. Judul Materi   : Memberi bantuan kepada teman 
B. Jenis Layanan   : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 
Tugas  
C. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan pengembangan 
D. Bidang Layanan   : Bidang Sosial 
E. Tujuan Layanan : 
1. Siswa memahami pengertian memberi 
2. Siswa memahami manfaat memberi 
F. Hasil Yang Ingin Dicapai : 
1. Siswa dapat memberi pada teman 
2. Siswa mampu untuk memberi bantuan pada teman dengan 
memperhatikan situasi saat akan menolong 
G. Materi Layanan : 
1. Pengertian memberi 
2. Manfaat memberi 
3. Hal yang harus diperhatikan saat menolong 
H. Alokasi Waktu   : 1 x 40 Menit 
I. Metode layanan   : Diskusi dan tanya jawab 
J. Penyelenggara Penelitian : Muniroh 
K. Kegiatan Layanan 
1. Tahap pembentukan  
a. Mengucapkan salam dan mengucapkan terima kasih atas kehadiran 
anggota kelompok 
b. Mengawali dengan berdo’a 
c. Memperkenalkan diri secara terbuka peneliti melakukan strukturing : 
menjelaskan peranannya sebagai pemimpin kelompook dan anggota 
kelompok, menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara pelaksanaan 
Bimbingan kelompok topik tugas, menjelaskan sifat topik yang akan 
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dibahas (aktual,umum bukan masalah pribadi), mengadakan 
kesepakatan waktu 
d. Permainan (selingan) 
 
2. Tahap Peralihan : 
a. Menjelaskan kembali kegiatan Bimbingan Kelompok 
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok memasuki kegiatan 
Bimbingan Kelompok 
3. Tahap Kegiatan : 
a. Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas yaitu mengenai 
memberi bantuan kepada teman 
b. Menyampaikan alasan topik tersebut dipilih 
c. Pembahasan masalah 
d. Menyimpulkan 
4. Tahap pengakhiran : 
a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan diakhiri 
b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah sudah tercapai atau 
belum 
c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan pesan 
d. Laiseg 
e. Membahas kegiatan lanjutan 
f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 
g. Berdo’a 
h. Penutup 
L. Penilaian Layanan   : Mengamati minat dan respon siswa 
selama       pemberian layanan 
M. Rencana Tindak Lanjut :   Memberikan layanan kepada siswa yang 
masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 
Medan,       2019 
Peneliti, 
 
    
Muniroh   
NIM: 33151001 
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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
Layanan Bimbingan Kelompok 
 
 
 
A. Judul Materi   : Lebih baik jujur daripada berbohong 
B. Jenis Layanan   : Layanan Bimbingan Kelompok Topik 
Tugas  
C. Fungsi Layanan   : Pemahaman dan pengembangan 
D. Bidang Layanan   : Bidang Sosial 
E. Tujuan Layanan : 
1. Siswa memahami pengertian jujur 
2. Siswa memahami manfaat sikap jujur 
3. Siswa memahami cara menjadi orang jujur 
F. Hasil Yang Ingin Dicapai : 
1. Siswa dapat berkata jujur 
2. Siswa mampu untuk menjadi lebih jujur baik dengan diri sendiri 
maupun terhadap orang lain 
G. Materi Layanan : 
1. Pengertian jujur 
2. Manfaat jujur 
3. Cara/tips menjadi orang jujur 
H. Alokasi Waktu   : 1 x 40 Menit 
I. Metode layanan   : Diskusi dan tanya jawab 
J. Penyelenggara Penelitian : Muniroh 
K. Kegiatan Layanan 
1. Tahap pembentukan  
a. Mengucapkan salam dan mengucapkan terima kasih atas kehadiran 
anggota kelompok 
b. Mengawali dengan berdo’a 
c. Memperkenalkan diri secara terbuka peneliti melakukan strukturing 
: menjelaskan peranannya sebagai pemimpin kelompook dan 
anggota kelompok, menjelaskan maksud, tujuan, asas, cara 
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pelaksanaan Bimbingan kelompok topik tugas, menjelaskan sifat 
topik yang akan dibahas (aktual,umum bukan masalah pribadi), 
mengadakan kesepakatan waktu 
d. Permainan (selingan) 
2. Tahap Peralihan : 
a. Menjelaskan kembali kegiatan Bimbingan Kelompok 
b. Menanyakan kesiapan anggota kelompok memasuki kegiatan 
Bimbingan Kelompok 
3. Tahap Kegiatan : 
a. Menjelaskan topik masalah yang akan dibahas yaitu mengenai lebih 
baik jujur daripada berbohong 
b. Menyampaikan alasan topik tersebut dipilih 
c. Pembahasan masalah 
d. Menyimpulkan 
4. Tahap pengakhiran : 
a. Menginformasikan bahwa kegiatan akan diakhiri 
b. Menanyakan tentang harapan anggota apakah sudah tercapai atau 
belum 
c. Meminta anggota mengungkapkan kesan dan pesan 
d. Laiseg 
e. Membahas kegiatan lanjutan 
f. Mengucapkan terima kasih kepada anggota 
g. Berdo’a 
h. Penutup 
L. Penilaian Layanan   : Mengamati minat dan respon siswa 
selama     pemberian layanan 
M. Rencana Tindak Lanjut  :   Memberikan layanan kepada siswa 
yang masih mengalami kesulitan memahami materi yang telah dibahas 
Medan,       2019 
Peneliti, 
 
    
Muniroh   
NIM: 33151001 
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Lampiran 3 
Tahap- Tahap Bimbingan Kelompok 
Tahapan-tahapan 
bimbingan 
kelompok 
Peneliti sebagai pemimpin 
kelompok 
Siswa sebagai anggota kelompok 
Pembentukan 1. Mengungkapkan pengertian, 
tujuan, cara-cara dan asas-
asas kegiatan kelompok. 
2. Mengadakan perkenalan dan 
menampilkan secara utuh dan 
terbuka. 
3. Bersedia membantu dengan 
empati, hangat dan tulus. 
4. Mengadakan permainan 
penghangatan/pengakraban 
1. Siswa memahami pengertian, 
tujuan, cara-cara dan asas-asas 
kegiatan kelompok 
2. Saling memperkenalkan diri agar 
saling mengenal, percaya, 
menerima dan membantu diantara 
para anggota. 
3. Melakukan permainan yang telah 
disepakati. 
4. Mulai berminat untuk mengikuti 
kegiatan kelompok 
Peralihan  1. Menjelaskan kegiatan yang 
akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. 
2. Menawarkan atau mengamati 
apakah para siswa sudah siap 
menjalani kegiatan pada tahap 
selanjutnya. 
3. Meningkatkan kemampuan 
keikutsertaan siswa. 
1. Siswa terbebas dari perasaan atau 
sikap enggan, ragu, malu, atau 
saling tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya. 
2. Siswa makin mantap untuk ikut 
sertadalam kegiatan kelompok 
Kegiatan  1. Peneliti menyampaikan suatu 
masalah atau topik tentang 
perilaku prososial 
2. Mengadakan tanya jawab 
antara siswa dan peneliti 
tentang hal-hal yang belum 
jelas yang menyangkut 
masalah atau topik yang 
dikemukakan peneliti. 
1. Siswa membahas masalah atau 
topik yang akan dikemukakan 
peneliti secara tuntas dan 
mendalam. 
2. Anggota diharapkan dapat secara 
aktif dan dinamis dalam 
pembahasan baik yang menyangkut 
unsur-unsur tingkah laku, pemikiran 
ataupun perasaan. 
Pengakhiran  1. Peneliti mengemukakan 
bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri. 
2. Peneliti menyampaikan kesan 
1. Siswa menyampaikan pesan dan 
kesan mengikuti kegiatan 
kelompok. 
2. Merencanakan kegiatan lanjutan. 
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dan hasil kegiatan kelompok. 
3. Mengemukakan pesan dan 
harapan. 
3. Merasakan hubungan bimbingan 
kelompok dan rasa kebersamaan 
meskipun kegiatan diakhiri. 
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Lampiran 4 
Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Tahap Topik  Sub   Topik Tujuan  Waktu 
1 Pre-Test 1. Mengemukakan maksud 
dan tujuan peneliti 
2. Perkenalan dengan siswa 
3. Membacakan petunjuk 
pengisian angket 
4. Menyuruh siswa mengisi 
angket 
5. Mengucapkan terima 
kasih karena siswa telah 
mengisi angket yang 
diberikan oleh peneliti 
untuk 
mengetahui 
tingkat perilaku 
prososial siswa 
sebelum diberi 
treatment. 
40 
Menit 
2 Indahnya 
berbagi 
dengan 
teman 
5. Pengertian Berbagi 
6. Ciri-ciri pribadi yang suka 
berbagi 
7. Manfaat berbagi 
8. Pentingnya berbagi 
 
4. Siswa dapat 
berbagi 
dengan 
teman yang 
lain 
5. Siswa dapat 
berbagi 
dengan 
teman tanpa 
mengharapka
n imbalan 
dari orang 
lain. 
6. Siswa 
mempunyai 
pemahaman 
tentang 
manfaat 
berbagi 
dengan orang 
lain 
40 
Menit 
3 Bekerja sama 
 
1. Pengertan kerjasama 
2. Kelebihan kerjasama 
3. Pentingnya berbagi 
 
1. Siswa 
memahami 
pengertian 
kerjasama 
2. Siswa 
memahami 
kelebihan 
kerjasama 
3. Siswa 
memahami 
manfaat 
kerjasama 
40 
Menit 
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4 Membantu 
orang lain 
 
2. Pengertian menolong 
3. Manfaat menolong 
4.  Hal yang harus 
diperhatikan saat 
menolong 
1. Siswa 
memahami 
pengertian 
membantu/
menolomg 
2. Siswa 
memahami 
hal yang 
harus 
diperhatika
n saat 
menolong 
3. Siswa 
memahami 
manfaat 
menolong 
40 
Menit 
5 Memberi 
bantuan 
kepada teman 
 
1. Pengertian memberi 
2. Manfaat memberi 
3. Hal yang harus 
diperhatikan saat 
menolong 
4. Siswa 
memahami 
pengertian 
memberi 
5. Siswa 
memahami 
manfaat 
memberi 
 
40 
Menit 
6 Lebih baik 
jujur daripada 
berbohong 
 
1. Pengertian jujur 
2. Manfaat jujur 
3. Cara/tips menjadi orang 
jujur 
1. P 
1. Siswa 
memahami 
pengertian 
jujur 
2. Siswa 
memahami 
manfaat 
sikap jujur 
3. Siswa 
memahami 
cara 
menjadi 
orang jujur 
40 
Menit 
7 Post- Test 1. Membacakan petunjuk 
pengisian angket 
2. Menyuruh siswa mengisi 
angket 
3. Mengucapkan terima kasih 
karena siswa telah mengisi 
angket yang diberikan oleh 
peneliti 
Untuk 
mengetahui 
keberhasilan 
dalam 
pelaksanaan 
tratment. 
 
40 
Menit 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 3 2 2 5 4 3 4 2 2 1 2 1 2 3 2 1 1 3 1 1 5 3 1 3 5 5 67
2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 5 1 2 1 1 2 3 2 4 3 5 3 4 3 3 4 3 68
3 3 4 3 4 3 5 3 3 4 3 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 2 1 3 2 2 4 78
4 4 2 2 4 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 3 4 5 3 3 4 3 72
5 3 3 4 1 2 1 2 4 3 3 4 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 2 2 4 64
6 4 3 3 3 3 2 1 3 4 1 5 2 3 1 2 2 4 1 3 4 4 2 5 3 5 4 77
7 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 4 5 4 3 64
8 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 76
9 2 3 3 1 1 3 3 4 3 3 4 1 2 5 4 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 65
10 3 2 4 2 5 1 1 5 4 2 3 4 1 3 1 5 4 1 2 2 3 3 3 2 4 3 73
11 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 61
12 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 1 1 3 5 4 5 4 67
Pretest
NO PEMILIH 
NOMOR SOAL
JUMLAH
LAMPIRAN 9
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 3 5 3 3 3 4 1 5 1 3 2 3 3 5 3 5 5 3 3 4 5 4 5 3 5 5 94
2 4 4 3 4 4 5 1 5 3 5 3 5 5 5 3 5 4 3 1 2 2 1 4 3 5 2 91
3 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 2 4 3 3 2 3 5 3 3 1 4 3 4 3 2 4 91
4 3 3 3 2 3 5 3 4 2 2 5 3 5 3 2 3 5 3 2 5 5 5 5 4 5 4 94
5 3 5 5 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 4 4 2 2 3 4 5 5 3 5 91
6 4 5 3 3 4 4 3 3 4 2 5 4 4 2 4 3 1 3 2 3 4 3 5 4 5 4 91
7 4 3 4 4 5 2 2 5 4 4 4 4 3 3 2 2 1 3 3 3 5 5 3 2 5 4 89
8 4 4 4 4 2 3 4 5 4 4 4 3 3 3 5 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 92
9 4 4 2 3 4 4 1 5 3 1 1 2 4 3 1 2 3 5 4 5 4 2 4 4 4 4 83
10 4 3 4 3 5 2 2 5 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 3 3 5 5 3 2 5 4 90
11 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 3 2 4 5 2 3 4 3 1 4 2 3 4 3 4 3 92
12 4 3 3 2 3 3 1 2 4 2 4 2 5 3 4 4 5 5 1 5 5 5 5 2 5 4 91
POSTEST
NO PEMILIH 
NOMOR SOAL
JUMLAH
PRETES POSTEST
1 67 94
2 68 91
3 78 91
4 72 94
5 64 91
6 77 91
7 64 89
8 76 92
9 65 83
10 73 90
11 61 92
12 67 91
NO PEMILIH
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 JUMLAH
1 5 2 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 1 4 2 5 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 260
2 3 2 5 5 1 4 5 3 1 1 3 3 2 3 3 5 3 1 5 3 4 3 1 5 5 4 3 3 5 3 3 4 3 3 5 4 5 5 5 1 3 3 5 5 5 4 5 3 4 3 5 3 3 4 2 1 5 2 4 5 209
3 2 2 3 4 5 5 4 3 3 2 3 5 2 5 4 3 5 1 4 5 4 5 2 3 4 3 2 5 4 3 5 4 5 2 5 4 4 3 5 1 3 3 5 3 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 3 5 4 3 4 3 223
4 3 1 4 4 3 5 5 5 2 4 2 3 3 2 4 4 2 5 4 3 5 5 1 5 4 3 5 3 5 4 3 2 1 4 5 5 3 1 5 3 3 3 4 3 3 4 3 5 5 3 4 5 3 5 3 3 5 3 5 3 215
5 3 1 5 5 3 4 5 5 2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 4 3 5 4 5 3 4 3 4 4 4 5 4 1 5 2 5 2 4 3 3 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 2 5 3 5 5 235
6 2 1 4 5 4 3 5 4 3 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 3 3 5 5 4 4 5 2 5 4 5 4 4 2 4 4 5 3 5 3 3 5 4 4 5 3 3 4 3 5 3 1 4 4 4 5 233
7 2 3 4 3 1 4 2 3 4 3 5 4 3 2 1 2 1 2 3 3 1 2 2 3 4 2 3 3 5 4 3 5 5 2 2 1 4 4 5 4 3 1 4 3 4 1 1 3 5 4 1 3 4 3 1 5 5 3 1 2 176
8 2 2 4 4 3 4 5 4 4 3 1 5 4 5 4 1 4 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 1 2 3 4 5 4 2 1 4 3 2 3 2 4 3 204
9 4 3 5 4 5 2 3 3 3 3 2 5 5 2 3 3 3 5 4 2 1 5 1 5 4 5 5 2 5 3 2 3 2 3 3 1 3 3 4 2 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 3 1 5 204
10 4 4 2 4 1 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 1 4 2 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 1 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 3 5 3 5 5 247
11 3 2 1 5 4 5 5 5 4 1 5 2 5 1 3 2 2 4 5 4 5 5 1 5 5 4 4 4 5 2 4 5 2 4 5 5 5 4 5 5 1 5 5 5 1 2 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 1 5 5 233
12 5 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 1 2 3 5 1 3 5 1 2 5 2 2 1 5 2 1 2 3 2 5 3 5 3 5 3 5 2 4 3 1 3 3 1 5 4 5 2 5 4 2 3 3 4 3 1 184
13 3 2 4 4 4 4 4 4 4 1 3 5 2 5 5 3 1 5 5 5 3 4 1 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 1 3 5 2 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 2 5 5 1 4 5 2 3 3 3 5 229
14 5 2 3 4 4 5 4 3 4 1 4 4 5 2 4 2 2 2 5 1 1 3 1 4 4 5 2 1 4 4 1 3 5 2 2 1 1 5 3 5 2 4 5 3 5 4 4 5 1 2 2 1 3 1 4 2 3 5 1 4 184
15 5 2 5 4 1 4 5 4 2 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 1 2 5 3 4 3 5 5 3 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 247
16 3 4 5 5 1 4 5 3 1 2 3 4 3 5 3 5 3 4 5 3 4 4 1 5 5 3 2 3 5 1 3 5 3 3 5 4 5 3 5 1 3 4 5 2 1 5 3 5 5 3 5 3 3 5 4 3 5 1 4 1 211
17 3 2 5 5 1 4 5 3 1 2 3 4 3 5 3 5 3 4 5 3 4 4 1 5 5 3 2 3 5 1 3 5 3 3 5 4 5 3 5 1 3 4 5 2 1 5 3 5 5 3 5 3 3 5 4 3 5 1 4 1 209
18 3 2 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 3 3 4 5 3 3 4 4 5 5 1 5 3 3 4 4 5 2 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 1 3 5 4 5 5 3 3 3 3 5 3 2 5 3 5 4 231
19 3 4 5 4 3 5 5 4 3 4 1 2 3 5 2 1 3 2 2 3 1 3 2 3 5 4 4 3 3 1 3 3 2 4 5 1 2 3 5 5 3 1 1 4 1 4 2 4 2 2 3 1 2 5 4 3 2 2 1 5 178
20 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 1 5 4 4 3 1 5 5 5 5 2 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 2 3 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 5 4 5 3 5 4 5 5 3 5 4 2 5 240
NO PEMILIH 
Validitas Angket
NOMOR SOAL
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 VAR00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 VAR00046 VAR00047 VAR00048 VAR00049 VAR00050 VAR00051 VAR00052 VAR00053 VAR00054 VAR00055 VAR00056 VAR00057 VAR00058 VAR00059 VAR00060 Total
Pearson 
Correlatio
n
1 .066 .079 -.009 .043 .091 -.023 -.160 -.005 -.063 .316 .070 .496
* -.162 .286 -.016 -.048 .276 .204 -.452
* -.068 .204 -.617
** -.249 -.084 .394 -.033 -.452
* .139 .068 -.452
* -.052 -.036 -.138 .008 -.068 -.087 .438 -.424 .280 .132 .160 .125 -.075 -.065 .247 .445
* .005 -.229 -.250 .141 .012 .160 -.198 .375 .108 -.005 .417 -.068 .130 .125
Sig. (2-
tailed)
.781 .741 .971 .857 .704 .923 .501 .984 .791 .175 .769 .026 .495 .222 .945 .841 .238 .389 .045 .776 .389 .004 .290 .724 .086 .890 .045 .558 .776 .045 .829 .879 .562 .973 .776 .714 .053 .062 .232 .580 .501 .599 .752 .786 .294 .049 .984 .331 .287 .552 .961 .501 .402 .103 .650 .983 .067 .776 .585 .601
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.066 1 -.016 -.301 -.359 -.116 -.220 -.178 .104 -.024 -.257 -.201 -.104 .240 -.413 -.165 .036 -.110 -.341 -.058 -.417 -.312 -.204 0.000 .082 .325 -.129 -.058 -.155 -.326 -.058 .309 .004 .074 .009 -.417 -.244 .403 -.141 .131 -.129 .089 -.419 -.131 -.110 -.125 -.298 -.099 -.256 -.105 -.081 -.117 .076 .012 .070 .299 -.063 -.267 -.417 -.078 -.226
Sig. (2-
tailed)
.781 .948 .197 .120 .627 .352 .452 .662 .921 .274 .395 .662 .309 .070 .486 .882 .643 .141 .808 .068 .181 .389 1.000 .730 .162 .589 .808 .513 .161 .808 .185 .985 .756 .970 .068 .301 .078 .553 .583 .589 .708 .066 .582 .643 .601 .202 .677 .276 .660 .733 .624 .749 .961 .770 .200 .790 .255 .068 .743 .338
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.079 -.016 1 .135 -.185 -.310 -.022 -.311 -.638
** .287 -.188 .277 -.168 .404 -.116 .208 .067 .075 -.137 -.208 -.175 -.211 .053 -.047 .193 -.170 .008 -.208 .022 -.077 -.208 -.037 -.176 -.117 .027 -.175 .164 -.198 .248 -.409 .317 -.356 -.200 .028 -.101 .306 -.188 -.051 -.057 .132 -.078 -.235 -.439 .230 .184 -.227 .032 -.037 -.175 -.120 -.127
Sig. (2-
tailed)
.741 .948 .572 .434 .184 .928 .183 .002 .219 .426 .237 .479 .077 .625 .378 .778 .753 .563 .378 .460 .371 .824 .845 .415 .473 .974 .378 .927 .747 .378 .876 .459 .622 .911 .460 .490 .402 .292 .073 .174 .123 .399 .908 .672 .189 .428 .832 .812 .579 .742 .320 .053 .329 .436 .336 .895 .876 .460 .613 .594
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.009 -.301 .135 1 .137 .034 .630
** .241 -.513
* -.019 .202 -.149 .039 .142 .284 .592
** .252 .207 .436 .221 .626
** .339 -.069 .524
* -.065 .103 .029 .221 .122 -.446
* .221 .169 -.180 .166 .491
*
.626
**
.460
* -.078 .242 -.331 -.043 .175 .462
* -.081 -.362 .518
*
.508
* .407 .280 -.284 .403 .058 -.060 .449
* .220 -.376 .322 -.325 .626
** .120 .448
*
Sig. (2-
tailed)
.971 .197 .572 .565 .886 .003 .307 .021 .938 .393 .530 .871 .550 .225 .006 .284 .382 .054 .349 .003 .143 .773 .018 .786 .665 .904 .349 .608 .049 .349 .477 .447 .484 .028 .003 .041 .743 .305 .154 .856 .459 .040 .734 .116 .019 .022 .075 .232 .225 .078 .809 .801 .047 .352 .103 .166 .162 .003 .614 .047
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.043 -.359 -.185 .137 1 .091 -.101 .145 .423 .021 .030 .104 .120 -.138 .303 -.171 -.021 .015 -.073 .149 .011 .331 .137 .033 -.385 .190 .243 .149 -.264 .028 .149 -.256 -.009 -.019 -.155 .011 -.117 -.222 -.077 .118 -.061 .094 -.025 .177 .141 .101 .194 .036 -.200 -.164 -.174 -.066 .038 -.059 .258 .109 -.265 .372 .011 .310 .133
Sig. (2-
tailed)
.857 .120 .434 .565 .702 .672 .541 .063 .929 .900 .663 .614 .563 .194 .471 .929 .950 .761 .531 .962 .154 .565 .889 .093 .422 .302 .531 .260 .906 .531 .276 .968 .937 .515 .962 .623 .346 .746 .621 .799 .694 .916 .455 .554 .670 .413 .880 .397 .489 .464 .781 .873 .803 .273 .649 .259 .106 .962 .184 .576
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.091 -.116 -.310 .034 .091 1 .318 .179 .083 -.138 .291 -.471
* -.212 .094 .043 -.108 -.177 -.370 -.133 -.005 .266 -.168 -.080 -.195 -.014 -.074 -.302 -.005 -.304 -.215 -.005 .141 -.121 -.127 .127 .266 -.057 .056 .204 .136 -.356 -.314 .098 -.033 -.192 .125 .116 .288 -.041 -.246 .174 -.249 -.030 -.109 -.129 .099 -.250 -.104 .266 -.118 -.064
Sig. (2-
tailed)
.704 .627 .184 .886 .702 .172 .450 .726 .561 .213 .036 .370 .695 .857 .652 .455 .108 .575 .983 .256 .478 .739 .409 .954 .758 .196 .983 .193 .364 .983 .553 .611 .593 .593 .256 .811 .815 .387 .567 .124 .178 .680 .891 .418 .599 .625 .218 .863 .296 .464 .291 .901 .647 .589 .677 .288 .662 .256 .621 .790
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.023 -.220 -.022 .630
** -.101 .318 1 .440 -.390 .099 -.055 -.339 -.011 .246 .427 .461
* .251 .072 .119 .121 .674
** .338 .020 .174 .012 -.084 .029 .121 -.108 -.392 .121 -.044 -.339 .263 .549
*
.674
** .204 -.208 .122 -.122 .029 .093 .117 -.264 -.446
*
.447
* .364 .317 .168 -.268 .571
** -.027 -.320 .402 .063 -.486
* -.048 -.427 .674
** .086 .282
Sig. (2-
tailed)
.923 .352 .928 .003 .672 .172 .052 .089 .679 .819 .144 .962 .295 .060 .041 .285 .764 .617 .610 .001 .144 .932 .462 .959 .726 .904 .610 .649 .087 .610 .855 .144 .263 .012 .001 .389 .378 .609 .610 .904 .695 .623 .260 .049 .048 .115 .173 .479 .253 .009 .909 .169 .079 .793 .030 .840 .060 .001 .719 .228
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.160 -.178 -.311 .241 .145 .179 .440 1 .192 .487
* .072 -.208 .204 .009 .411 .228 .266 .456
* -.132 .562
**
.548
* .359 .040 .287 -.401 .189 .721
**
.562
** .107 .148 .562
** .076 -.065 .695
** .196 .548
* -.050 -.143 -.103 .435 .152 .230 -.058 -.087 -.016 .055 .256 .573
** .228 -.168 .040 .483
* -.211 .373 .227 -.129 .262 -.086 .548
*
.553
*
.598
**
Sig. (2-
tailed)
.501 .452 .183 .307 .541 .450 .052 .416 .029 .763 .380 .389 .971 .072 .335 .256 .043 .579 .010 .012 .120 .867 .220 .080 .426 .000 .010 .654 .535 .010 .751 .786 .001 .407 .012 .833 .548 .666 .055 .523 .329 .809 .716 .948 .818 .275 .008 .334 .478 .869 .031 .373 .106 .337 .588 .264 .717 .012 .011 .005
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.005 .104 -.638
**
-.513
* .423 .083 -.390 .192 1 -.031 .056 .064 .241 -.237 .091 -.563
** -.174 -.069 -.259 .184 -.286 -.128 .177 -.296 -.403 .185 .261 .184 -.161 .323 .184 -.067 .357 .170 -.486
* -.286 -.346 .167 -.490
*
.684
** .057 .139 -.261 .162 .286 -.537
* -.066 -.211 -.265 -.057 -.389 .013 .034 -.419 -.053 .204 -.407 .397 -.286 .283 -.061
Sig. (2-
tailed)
.984 .662 .002 .021 .063 .726 .089 .416 .895 .814 .787 .306 .314 .704 .010 .464 .771 .270 .436 .222 .592 .456 .205 .078 .435 .266 .436 .498 .165 .436 .778 .122 .474 .030 .222 .135 .481 .028 .001 .811 .560 .267 .495 .222 .015 .782 .371 .259 .812 .090 .955 .887 .066 .824 .388 .075 .083 .222 .227 .799
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.063 -.024 .287 -.019 .021 -.138 .099 .487
* -.031 1 -.141 .192 .262 .185 .170 .147 .510
* .415 -.516
* .299 .188 .229 .426 -.042 -.472
* .033 .597
** .299 -.099 .043 .299 -.270 -.026 .360 .294 .188 -.223 -.289 -.048 .111 .492
* -.358 -.374 -.304 -.124 .102 -.323 .150 .220 .245 -.265 .107 -.107 .334 .038 -.026 .165 .210 .188 .235 .275
Sig. (2-
tailed)
.791 .921 .219 .938 .929 .561 .679 .029 .895 .552 .417 .265 .436 .474 .535 .022 .069 .020 .201 .427 .332 .061 .859 .035 .891 .005 .201 .678 .858 .201 .250 .914 .119 .209 .427 .344 .216 .842 .641 .028 .121 .105 .193 .603 .669 .165 .528 .351 .298 .259 .652 .653 .150 .873 .915 .486 .374 .427 .319 .240
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.316 -.257 -.188 .202 .030 .291 -.055 .072 .056 -.141 1 -.012 .234 -.286 .149 .317 -.207 .082 .156 -.020 .281 .101 -.140 -.196 -.220 -.147 -.143 -.020 .274 .090 -.020 .460
* .287 -.336 -.124 .281 .412 .295 .038 .149 -.143 -.079 .641
** -.195 -.039 .144 .438 .242 .352 -.201 .005 .173 .297 -.160 -.063 .279 .405 .090 .281 .038 .274
Sig. (2-
tailed)
.175 .274 .426 .393 .900 .213 .819 .763 .814 .552 .961 .321 .221 .529 .173 .381 .731 .513 .932 .231 .670 .555 .408 .351 .536 .548 .932 .242 .707 .932 .042 .220 .147 .601 .231 .071 .207 .873 .532 .548 .742 .002 .411 .870 .544 .053 .304 .128 .395 .983 .467 .204 .500 .791 .234 .077 .705 .231 .873 .242
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.070 -.201 .277 -.149 .104 -.471
* -.339 -.208 .064 .192 -.012 1 .183 .376 .459
* .050 .426 .334 .219 .279 -.034 .141 .202 -.251 -.277 -.005 .183 .279 .234 .521
* .279 -.033 .557
* .057 -.270 -.034 .088 -.074 -.443 -.125 .640
** .202 .177 .017 .438 .097 0.000 -.062 .150 .548
* .004 .200 -.115 -.137 .307 -.004 .068 .440 -.034 .044 .345
Sig. (2-
tailed)
.769 .395 .237 .530 .663 .036 .144 .380 .787 .417 .961 .439 .102 .042 .835 .061 .150 .354 .234 .886 .554 .393 .285 .237 .983 .440 .234 .320 .018 .234 .890 .011 .812 .250 .886 .712 .755 .050 .600 .002 .394 .455 .944 .054 .685 1.000 .797 .529 .012 .986 .399 .628 .565 .188 .987 .776 .052 .886 .855 .137
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.496
* -.104 -.168 .039 .120 -.212 -.011 .204 .241 .262 .234 .183 1 -.379 .165 -.204 .213 .424 .133 -.244 -.050 .287 -.047 0.000 -.068 .347 .269 -.244 .115 .133 -.244 -.142 -.058 .058 .004 -.050 -.260 .159 -.431 .348 .065 .218 -.012 .004 -.167 -.213 .110 .142 -.158 .005 -.185 .083 .215 -.150 .363 .172 .125 .276 -.050 .296 .175
Sig. (2-
tailed)
.026 .662 .479 .871 .614 .370 .962 .389 .306 .265 .321 .439 .100 .487 .389 .367 .062 .577 .300 .833 .219 .843 1.000 .776 .134 .251 .300 .629 .577 .300 .551 .809 .807 .987 .833 .269 .502 .058 .132 .784 .356 .959 .986 .481 .367 .643 .551 .506 .983 .435 .729 .363 .528 .115 .467 .598 .238 .833 .205 .461
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.162 .240 .404 .142 -.138 .094 .246 .009 -.237 .185 -.286 .376 -.379 1 .280 .156 .478
* .022 -.111 .485
* .168 -.131 .142 -.151 -.084 -.002 .006 .485
* -.159 -.138 .485
* .308 .240 .313 .145 .168 .166 -.057 -.054 -.183 .445
* .015 -.143 -.073 -.017 .400 -.051 .226 .073 .226 .344 -.087 -.512
* .305 .353 -.169 -.190 -.226 .168 -.034 .278
Sig. (2-
tailed)
.495 .309 .077 .550 .563 .695 .295 .971 .314 .436 .221 .102 .100 .232 .511 .033 .927 .640 .030 .480 .583 .550 .524 .724 .994 .979 .030 .504 .561 .030 .186 .308 .179 .543 .480 .485 .810 .822 .440 .050 .949 .548 .759 .944 .081 .832 .338 .758 .338 .138 .716 .021 .191 .127 .477 .421 .338 .480 .886 .235
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.286 -.413 -.116 .284 .303 .043 .427 .411 .091 .170 .149 .459
* .165 .280 1 .428 .392 .470
* .247 .449
*
.562
**
.528
* -.045 -.094 -.564
** .186 .413 .449
* .110 .392 .449
* -.091 .326 .394 .080 .562
** .124 -.031 -.553
* .209 .530
* .435 .367 -.155 .260 .513
*
.653
** .313 .189 -.044 .391 .409 -.270 .104 .389 -.327 .022 .353 .562
** .409 .724
**
Sig. (2-
tailed)
.222 .070 .625 .225 .194 .857 .060 .072 .704 .474 .529 .042 .487 .232 .060 .087 .037 .293 .047 .010 .017 .850 .693 .010 .432 .070 .047 .645 .088 .047 .703 .161 .085 .736 .010 .603 .896 .012 .376 .016 .055 .111 .515 .268 .021 .002 .180 .425 .852 .088 .073 .249 .664 .090 .159 .927 .127 .010 .074 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.016 -.165 .208 .592
** -.171 -.108 .461
* .228 -.563
** .147 .317 .050 -.204 .156 .428 1 .212 .312 .190 .246 .597
** .356 -.101 .364 -.368 -.025 .082 .246 .262 -.113 .246 .210 .074 .059 .282 .597
** .377 -.058 .037 -.367 .082 .173 .557
*
-.515
* .006 .688
** .429 .381 .455
* -.225 .320 .328 -.068 .295 .000 -.272 .592
** -.195 .597
** .039 .479
*
Sig. (2-
tailed)
.945 .486 .378 .006 .471 .652 .041 .335 .010 .535 .173 .835 .389 .511 .060 .370 .181 .421 .296 .005 .123 .672 .115 .110 .915 .731 .296 .264 .635 .296 .374 .758 .803 .228 .005 .101 .808 .877 .111 .731 .467 .011 .020 .981 .001 .059 .097 .044 .340 .168 .157 .775 .207 1.000 .245 .006 .411 .005 .871 .033
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.048 .036 .067 .252 -.021 -.177 .251 .266 -.174 .510
* -.207 .426 .213 .478
* .392 .212 1 .176 -.010 .508
* .355 .354 .252 .080 -.272 .321 .258 .508
* -.075 .026 .508
* .023 .272 .296 .547
* .355 -.070 .131 -.227 -.147 .457
* .129 .040 -.175 .148 .314 .036 .241 .202 .537
* .214 .131 .110 .285 .237 -.071 .233 .098 .355 .311 .569
**
Sig. (2-
tailed)
.841 .882 .778 .284 .929 .455 .285 .256 .464 .022 .381 .061 .367 .033 .087 .370 .459 .966 .022 .125 .126 .284 .737 .247 .168 .271 .022 .754 .914 .022 .925 .246 .205 .013 .125 .769 .582 .335 .538 .043 .589 .866 .460 .533 .177 .881 .305 .392 .015 .365 .582 .644 .223 .314 .767 .323 .681 .125 .182 .009
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.276 -.110 .075 .207 .015 -.370 .072 .456
* -.069 .415 .082 .334 .424 .022 .470
* .312 .176 1 .224 .299 .292 .569
** -.213 .171 -.265 .206 .670
** .299 .400 .285 .299 -.066 -.012 .604
** .059 .292 .120 -.210 -.300 .264 .414 .427 .095 -.055 -.116 .236 .322 .389 .323 -.140 .167 .725
** -.039 .435 .591
** .037 .408 .128 .292 .297 .633
**
Sig. (2-
tailed)
.238 .643 .753 .382 .950 .108 .764 .043 .771 .069 .731 .150 .062 .927 .037 .181 .459 .343 .200 .211 .009 .368 .470 .258 .384 .001 .200 .081 .223 .200 .782 .958 .005 .806 .211 .614 .375 .199 .260 .069 .061 .691 .818 .625 .316 .166 .090 .164 .556 .482 .000 .869 .055 .006 .876 .074 .592 .211 .203 .003
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.204 -.341 -.137 .436 -.073 -.133 .119 -.132 -.259 -.516
* .156 .219 .133 -.111 .247 .190 -.010 .224 1 -.067 .306 .262 -.459
* .320 .231 .046 -.201 -.067 .537
* .087 -.067 .054 .109 .020 -.042 .306 .337 .015 -.067 -.268 .011 .514
*
.612
** .119 .092 .113 .458
* .127 .168 .013 .458
* .214 .147 -.121 .195 -.273 .259 -.006 .306 -.133 .260
Sig. (2-
tailed)
.389 .141 .563 .054 .761 .575 .617 .579 .270 .020 .513 .354 .577 .640 .293 .421 .966 .343 .779 .190 .264 .042 .169 .328 .847 .395 .779 .015 .714 .779 .820 .648 .934 .862 .190 .146 .950 .779 .254 .965 .020 .004 .618 .699 .636 .042 .595 .480 .955 .042 .364 .537 .612 .409 .245 .270 .980 .190 .576 .268
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.452
* -.058 -.208 .221 .149 -.005 .121 .562
** .184 .299 -.020 .279 -.244 .485
*
.449
* .246 .508
* .299 -.067 1 .480
* .208 .291 .121 -.473
* .122 .539
*
1.000
** .056 .241 1.000
** .290 .418 .663
** .186 .480
* .247 -.030 -.117 .173 .406 .242 .131 .091 .258 .167 .234 .354 .441 .198 .192 .534
* -.138 .451
* .195 -.050 .215 -.051 .480
* .421 .734
**
Sig. (2-
tailed)
.045 .808 .378 .349 .531 .983 .610 .010 .436 .201 .932 .234 .300 .030 .047 .296 .022 .200 .779 .032 .379 .212 .613 .035 .609 .014 0.000 .814 .307 0.000 .216 .067 .001 .431 .032 .294 .901 .623 .465 .076 .304 .581 .702 .273 .481 .321 .126 .052 .403 .417 .015 .561 .046 .410 .834 .363 .831 .032 .064 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.068 -.417 -.175 .626
** .011 .266 .674
**
.548
* -.286 .188 .281 -.034 -.050 .168 .562
**
.597
** .355 .292 .306 .480
* 1 .552
* -.089 .239 -.325 -.158 .198 .480
* .413 -.151 .480
* .209 -.097 .298 .555
*
1.000
**
.568
** -.146 .178 -.201 .226 .192 .498
* -.287 -.222 .355 .457
* .337 .723
** .071 .632
** .412 .016 .500
* -.031 -.178 .443 -.273 1.000
** .034 .687
**
Sig. (2-
tailed)
.776 .068 .460 .003 .962 .256 .001 .012 .222 .427 .231 .886 .833 .480 .010 .005 .125 .211 .190 .032 .012 .708 .311 .162 .507 .404 .032 .070 .526 .032 .377 .685 .202 .011 0.000 .009 .539 .452 .396 .339 .418 .026 .220 .347 .125 .043 .146 .000 .765 .003 .071 .948 .025 .898 .452 .051 .244 0.000 .886 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.204 -.312 -.211 .339 .331 -.168 .338 .359 -.128 .229 .101 .141 .287 -.131 .528
* .356 .354 .569
** .262 .208 .552
* 1 -.132 .054 -.194 -.011 .303 .208 .201 -.009 .208 -.223 -.113 .177 .430 .552
* .236 -.286 .016 -.056 .214 .346 .271 -.282 -.170 .423 .386 .173 .467
* .045 .474
*
.512
* .396 .441 .271 .121 .314 .081 .552
* .166 .578
**
Sig. (2-
tailed)
.389 .181 .371 .143 .154 .478 .144 .120 .592 .332 .670 .554 .219 .583 .017 .123 .126 .009 .264 .379 .012 .579 .821 .412 .963 .193 .379 .395 .971 .379 .344 .634 .455 .058 .012 .316 .222 .946 .813 .365 .135 .247 .229 .474 .063 .093 .467 .038 .850 .035 .021 .084 .052 .248 .610 .178 .733 .012 .484 .008
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.617
** -.204 .053 -.069 .137 -.080 .020 .040 .177 .426 -.140 .202 -.047 .142 -.045 -.101 .252 -.213 -.459
* .291 -.089 -.132 1 -.262 -.157 -.346 .101 .291 -.530
* .046 .291 -.325 .244 -.013 -.007 -.089 -.153 -.419 .111 -.046 .174 -.526
* -.242 -.007 -.003 -.112 -.430 -.169 .043 .266 -.350 -.282 -.140 -.009 -.330 -.165 -.313 .086 -.089 .061 -.152
Sig. (2-
tailed)
.004 .389 .824 .773 .565 .739 .932 .867 .456 .061 .555 .393 .843 .550 .850 .672 .284 .368 .042 .212 .708 .579 .264 .507 .136 .671 .212 .016 .848 .212 .162 .300 .955 .976 .708 .519 .066 .641 .848 .464 .017 .304 .975 .990 .639 .059 .477 .856 .258 .130 .228 .555 .969 .156 .487 .179 .717 .708 .797 .523
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.249 0.000 -.047 .524
* .033 -.195 .174 .287 -.296 -.042 -.196 -.251 0.000 -.151 -.094 .364 .080 .171 .320 .121 .239 .054 -.262 1 -.053 .411 .166 .121 .280 -.241 .121 .141 -.324 .257 .203 .239 -.044 0.000 .075 -.294 -.372 .442 .201 0.000 0.000 .040 .089 .424 0.000 -.210 -.043 .195 0.000 .210 .135 -.161 .519
* -.330 .239 .067 .177
Sig. (2-
tailed)
.290 1.000 .845 .018 .889 .409 .462 .220 .205 .859 .408 .285 1.000 .524 .693 .115 .737 .470 .169 .613 .311 .821 .264 .824 .072 .486 .613 .232 .306 .613 .552 .164 .274 .390 .311 .854 1.000 .754 .208 .106 .051 .395 1.000 1.000 .867 .708 .063 1.000 .375 .857 .411 1.000 .375 .571 .498 .019 .156 .311 .779 .456
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.084 .082 .193 -.065 -.385 -.014 .012 -.401 -.403 -.472
* -.220 -.277 -.068 -.084 -.564
** -.368 -.272 -.265 .231 -.473
* -.325 -.194 -.157 -.053 1 -.278 -.465
*
-.473
* -.049 -.175 -.473
* .015 -.399 -.267 .060 -.325 .093 -.078 .483
* -.236 -.377 -.085 -.133 .375 -.302 -.195 -.190 -.115 -.177 .078 .187 -.202 .073 .078 .038 .081 -.149 -.434 -.325 -.309 -.451
*
Sig. (2-
tailed)
.724 .730 .415 .786 .093 .954 .959 .080 .078 .035 .351 .237 .776 .724 .010 .110 .247 .258 .328 .035 .162 .412 .507 .824 .236 .039 .035 .836 .461 .035 .950 .082 .256 .800 .162 .697 .742 .031 .317 .101 .721 .575 .103 .196 .410 .423 .630 .455 .744 .429 .392 .760 .744 .873 .734 .532 .056 .162 .185 .046
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.394 .325 -.170 .103 .190 -.074 -.084 .189 .185 .033 -.147 -.005 .347 -.002 .186 -.025 .321 .206 .046 .122 -.158 -.011 -.346 .411 -.278 1 .349 .122 -.120 .101 .122 .031 .035 .372 .029 -.158 -.496
*
.522
*
-.610
** .289 -.119 .474
* -.090 .247 .329 .090 .345 .307 -.503
* -.285 -.108 .162 .059 -.124 .526
* .060 .115 .225 -.158 .607
** .295
Sig. (2-
tailed)
.086 .162 .473 .665 .422 .758 .726 .426 .435 .891 .536 .983 .134 .994 .432 .915 .168 .384 .847 .609 .507 .963 .136 .072 .236 .132 .609 .615 .671 .609 .895 .882 .106 .903 .507 .026 .018 .004 .217 .617 .035 .704 .295 .156 .704 .137 .188 .024 .223 .649 .495 .805 .603 .017 .802 .630 .340 .507 .005 .206
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.033 -.129 .008 .029 .243 -.302 .029 .721
** .261 .597
** -.143 .183 .269 .006 .413 .082 .258 .670
** -.201 .539
* .198 .303 .101 .166 -.465
* .349 1 .539
* .154 .439 .539
* -.179 -.013 .799
** -.027 .198 -.109 -.168 -.322 .449
*
.452
* .233 -.291 .251 .216 -.060 .222 .218 .090 -.078 -.114 .606
** -.266 .356 .386 -.093 .189 .210 .198 .732
**
.569
**
Sig. (2-
tailed)
.890 .589 .974 .904 .302 .196 .904 .000 .266 .005 .548 .440 .251 .979 .070 .731 .271 .001 .395 .014 .404 .193 .671 .486 .039 .132 .014 .516 .053 .014 .450 .955 .000 .910 .404 .648 .480 .167 .047 .045 .324 .212 .286 .361 .803 .347 .355 .707 .744 .632 .005 .257 .124 .092 .696 .425 .373 .404 .000 .009
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.452
* -.058 -.208 .221 .149 -.005 .121 .562
** .184 .299 -.020 .279 -.244 .485
*
.449
* .246 .508
* .299 -.067 1.000
**
.480
* .208 .291 .121 -.473
* .122 .539
* 1 .056 .241 1.000
** .290 .418 .663
** .186 .480
* .247 -.030 -.117 .173 .406 .242 .131 .091 .258 .167 .234 .354 .441 .198 .192 .534
* -.138 .451
* .195 -.050 .215 -.051 .480
* .421 .734
**
Sig. (2-
tailed)
.045 .808 .378 .349 .531 .983 .610 .010 .436 .201 .932 .234 .300 .030 .047 .296 .022 .200 .779 0.000 .032 .379 .212 .613 .035 .609 .014 .814 .307 0.000 .216 .067 .001 .431 .032 .294 .901 .623 .465 .076 .304 .581 .702 .273 .481 .321 .126 .052 .403 .417 .015 .561 .046 .410 .834 .363 .831 .032 .064 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.139 -.155 .022 .122 -.264 -.304 -.108 .107 -.161 -.099 .274 .234 .115 -.159 .110 .262 -.075 .400 .537
* .056 .413 .201 -.530
* .280 -.049 -.120 .154 .056 1 .169 .056 .373 -.057 .120 -.038 .413 .573
** .091 .035 -.183 .232 .412 .399 -.039 .048 -.224 .209 -.022 .568
** .244 .301 .527
* .107 .147 0.000 .094 .654
** -.154 .413 -.172 .361
Sig. (2-
tailed)
.558 .513 .927 .608 .260 .193 .649 .654 .498 .678 .242 .320 .629 .504 .645 .264 .754 .081 .015 .814 .070 .395 .016 .232 .836 .615 .516 .814 .477 .814 .105 .813 .615 .874 .070 .008 .703 .884 .440 .326 .071 .082 .869 .841 .342 .378 .927 .009 .299 .197 .017 .654 .537 1.000 .694 .002 .518 .070 .469 .117
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.068 -.326 -.077 -.446
* .028 -.215 -.392 .148 .323 .043 .090 .521
* .133 -.138 .392 -.113 .026 .285 .087 .241 -.151 -.009 .046 -.241 -.175 .101 .439 .241 .169 1 .241 -.146 .499
* .229 -.435 -.151 -.176 .111 -.508
* .436 .373 .210 .152 .328 .740
** -.122 .234 .070 -.049 .240 -.241 .487
* -.120 -.265 .159 -.066 .069 .611
** -.151 .435 .302
Sig. (2-
tailed)
.776 .161 .747 .049 .906 .364 .087 .535 .165 .858 .707 .018 .577 .561 .088 .635 .914 .223 .714 .307 .526 .971 .848 .306 .461 .671 .053 .307 .477 .307 .540 .025 .331 .055 .526 .457 .641 .022 .055 .106 .375 .523 .158 .000 .608 .321 .769 .838 .308 .307 .029 .615 .258 .504 .781 .773 .004 .526 .055 .196
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.452
* -.058 -.208 .221 .149 -.005 .121 .562
** .184 .299 -.020 .279 -.244 .485
*
.449
* .246 .508
* .299 -.067 1.000
**
.480
* .208 .291 .121 -.473
* .122 .539
*
1.000
** .056 .241 1 .290 .418 .663
** .186 .480
* .247 -.030 -.117 .173 .406 .242 .131 .091 .258 .167 .234 .354 .441 .198 .192 .534
* -.138 .451
* .195 -.050 .215 -.051 .480
* .421 .734
**
Sig. (2-
tailed)
.045 .808 .378 .349 .531 .983 .610 .010 .436 .201 .932 .234 .300 .030 .047 .296 .022 .200 .779 0.000 .032 .379 .212 .613 .035 .609 .014 0.000 .814 .307 .216 .067 .001 .431 .032 .294 .901 .623 .465 .076 .304 .581 .702 .273 .481 .321 .126 .052 .403 .417 .015 .561 .046 .410 .834 .363 .831 .032 .064 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.052 .309 -.037 .169 -.256 .141 -.044 .076 -.067 -.270 .460
* -.033 -.142 .308 -.091 .210 .023 -.066 .054 .290 .209 -.223 -.325 .141 .015 .031 -.179 .290 .373 -.146 .290 1 .189 -.031 .034 .209 .496
*
.526
* .095 .006 -.140 .284 .367 -.083 -.050 .015 .190 .375 .300 .044 .156 .196 -.011 .193 .161 .346 .442 -.463
* .209 -.077 .307
Sig. (2-
tailed)
.829 .185 .876 .477 .276 .553 .855 .751 .778 .250 .042 .890 .551 .186 .703 .374 .925 .782 .820 .216 .377 .344 .162 .552 .950 .895 .450 .216 .105 .540 .216 .426 .895 .885 .377 .026 .017 .690 .979 .555 .226 .111 .727 .834 .950 .424 .104 .199 .852 .511 .407 .964 .416 .499 .135 .051 .040 .377 .746 .188
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.036 .004 -.176 -.180 -.009 -.121 -.339 -.065 .357 -.026 .287 .557
* -.058 .240 .326 .074 .272 -.012 .109 .418 -.097 -.113 .244 -.324 -.399 .035 -.013 .418 -.057 .499
* .418 .189 1 .006 -.326 -.097 -.035 .320 -.475
* .286 .422 .081 .356 -.167 .584
** .149 .127 .078 .053 .259 -.221 .068 .028 -.377 -.029 -.151 -.023 .531
* -.097 .161 .278
Sig. (2-
tailed)
.879 .985 .459 .447 .968 .611 .144 .786 .122 .914 .220 .011 .809 .308 .161 .758 .246 .958 .648 .067 .685 .634 .300 .164 .082 .882 .955 .067 .813 .025 .067 .426 .979 .161 .685 .882 .169 .034 .222 .064 .734 .123 .482 .007 .531 .595 .743 .825 .271 .348 .777 .907 .101 .903 .525 .923 .016 .685 .497 .235
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.138 .074 -.117 .166 -.019 -.127 .263 .695
** .170 .360 -.336 .057 .058 .313 .394 .059 .296 .604
** .020 .663
** .298 .177 -.013 .257 -.267 .372 .799
**
.663
** .120 .229 .663
** -.031 .006 1 .096 .298 -.045 -.122 -.311 .416 .417 .392 -.271 .273 .058 -.008 .253 .322 .086 -.145 .197 .558
* -.389 .447
* .443 -.266 .045 -.080 .298 .563
**
.573
**
Sig. (2-
tailed)
.562 .756 .622 .484 .937 .593 .263 .001 .474 .119 .147 .812 .807 .179 .085 .803 .205 .005 .934 .001 .202 .455 .955 .274 .256 .106 .000 .001 .615 .331 .001 .895 .979 .687 .202 .850 .608 .182 .068 .068 .087 .247 .245 .808 .973 .282 .167 .719 .541 .405 .011 .090 .048 .051 .256 .849 .738 .202 .010 .008
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.008 .009 .027 .491
* -.155 .127 .549
* .196 -.486
* .294 -.124 -.270 .004 .145 .080 .282 .547
* .059 -.042 .186 .555
* .430 -.007 .203 .060 .029 -.027 .186 -.038 -.435 .186 .034 -.326 .096 1 .555
* .250 .105 .322 -.223 .074 -.065 .143 -.233 -.471
* .365 .109 .157 .437 .222 .431 .105 .317 .691
** -.058 -.010 .292 -.272 .555
* -.057 .349
Sig. (2-
tailed)
.973 .970 .911 .028 .515 .593 .012 .407 .030 .209 .601 .250 .987 .543 .736 .228 .013 .806 .862 .431 .011 .058 .976 .390 .800 .903 .910 .431 .874 .055 .431 .885 .161 .687 .011 .288 .661 .166 .344 .756 .784 .547 .323 .036 .114 .647 .508 .054 .347 .058 .661 .173 .001 .807 .967 .212 .246 .011 .811 .132
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.068 -.417 -.175 .626
** .011 .266 .674
**
.548
* -.286 .188 .281 -.034 -.050 .168 .562
**
.597
** .355 .292 .306 .480
*
1.000
**
.552
* -.089 .239 -.325 -.158 .198 .480
* .413 -.151 .480
* .209 -.097 .298 .555
* 1 .568
** -.146 .178 -.201 .226 .192 .498
* -.287 -.222 .355 .457
* .337 .723
** .071 .632
** .412 .016 .500
* -.031 -.178 .443 -.273 1.000
** .034 .687
**
Sig. (2-
tailed)
.776 .068 .460 .003 .962 .256 .001 .012 .222 .427 .231 .886 .833 .480 .010 .005 .125 .211 .190 .032 0.000 .012 .708 .311 .162 .507 .404 .032 .070 .526 .032 .377 .685 .202 .011 .009 .539 .452 .396 .339 .418 .026 .220 .347 .125 .043 .146 .000 .765 .003 .071 .948 .025 .898 .452 .051 .244 0.000 .886 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.087 -.244 .164 .460
* -.117 -.057 .204 -.050 -.346 -.223 .412 .088 -.260 .166 .124 .377 -.070 .120 .337 .247 .568
** .236 -.153 -.044 .093 -.496
* -.109 .247 .573
** -.176 .247 .496
* -.035 -.045 .250 .568
** 1 -.034 .459
* -.315 .218 .070 .485
* 0.000 -.301 .140 .353 -.083 .752
** .138 .567
** .307 .040 .506
* -.079 .035 .364 -.413 .568
** -.235 .368
Sig. (2-
tailed)
.714 .301 .490 .041 .623 .811 .389 .833 .135 .344 .071 .712 .269 .485 .603 .101 .769 .614 .146 .294 .009 .316 .519 .854 .697 .026 .648 .294 .008 .457 .294 .026 .882 .850 .288 .009 .886 .042 .176 .356 .768 .030 1.000 .198 .555 .127 .729 .000 .562 .009 .187 .866 .023 .741 .883 .114 .070 .009 .318 .111
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.438 .403 -.198 -.078 -.222 .056 -.208 -.143 .167 -.289 .295 -.074 .159 -.057 -.031 -.058 .131 -.210 .015 -.030 -.146 -.286 -.419 0.000 -.078 .522
* -.168 -.030 .091 .111 -.030 .526
* .320 -.122 .105 -.146 -.034 1 -.411 .341 -.071 .266 .265 .043 .258 -.037 .331 .061 -.181 .012 -.086 .029 .241 -.192 .056 .174 .196 .160 -.146 .218 .154
Sig. (2-
tailed)
.053 .078 .402 .743 .346 .815 .378 .548 .481 .216 .207 .755 .502 .810 .896 .808 .582 .375 .950 .901 .539 .222 .066 1.000 .742 .018 .480 .901 .703 .641 .901 .017 .169 .608 .661 .539 .886 .072 .141 .766 .257 .260 .858 .273 .876 .154 .800 .445 .959 .720 .904 .305 .418 .815 .464 .407 .502 .539 .356 .518
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.424 -.141 .248 .242 -.077 .204 .122 -.103 -.490
* -.048 .038 -.443 -.431 -.054 -.553
* .037 -.227 -.300 -.067 -.117 .178 .016 .111 .075 .483
*
-.610
** -.322 -.117 .035 -.508
* -.117 .095 -.475
* -.311 .322 .178 .459
* -.411 1 -.518
* -.322 -.510
* -.019 .019 -.479
* -.012 -.301 -.095 .395 .102 .158 -.178 .189 .415 -.362 .153 .144 -.538
* .178 -.433 -.269
Sig. (2-
tailed)
.062 .553 .292 .305 .746 .387 .609 .666 .028 .842 .873 .050 .058 .822 .012 .877 .335 .199 .779 .623 .452 .946 .641 .754 .031 .004 .167 .623 .884 .022 .623 .690 .034 .182 .166 .452 .042 .072 .019 .167 .022 .937 .937 .033 .960 .197 .690 .085 .669 .507 .454 .426 .069 .116 .519 .546 .014 .452 .056 .252
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.280 .131 -.409 -.331 .118 .136 -.122 .435 .684
** .111 .149 -.125 .348 -.183 .209 -.367 -.147 .264 -.268 .173 -.201 -.056 -.046 -.294 -.236 .289 .449
* .173 -.183 .436 .173 .006 .286 .416 -.223 -.201 -.315 .341 -.518
* 1 .179 .158 -.197 .154 .108 -.194 .234 .179 -.260 -.288 -.327 .239 -.120 -.082 .241 .016 -.265 .406 -.201 .508
* .182
Sig. (2-
tailed)
.232 .583 .073 .154 .621 .567 .610 .055 .001 .641 .532 .600 .132 .440 .376 .111 .538 .260 .254 .465 .396 .813 .848 .208 .317 .217 .047 .465 .440 .055 .465 .979 .222 .068 .344 .396 .176 .141 .019 .451 .507 .404 .516 .652 .413 .321 .451 .269 .218 .160 .309 .614 .730 .307 .947 .259 .075 .396 .022 .442
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.132 -.129 .317 -.043 -.061 -.356 .029 .152 .057 .492
* -.143 .640
** .065 .445
*
.530
* .082 .457
* .414 .011 .406 .226 .214 .174 -.372 -.377 -.119 .452
* .406 .232 .373 .406 -.140 .422 .417 .074 .226 .218 -.071 -.322 .179 1 .000 -.083 -.098 .159 .139 .074 -.171 .314 .442 .135 .219 -.304 .226 .126 -.359 -.069 .405 .226 .177 .449
*
Sig. (2-
tailed)
.580 .589 .174 .856 .799 .124 .904 .523 .811 .028 .548 .002 .784 .050 .016 .731 .043 .069 .965 .076 .339 .365 .464 .106 .101 .617 .045 .076 .326 .106 .076 .555 .064 .068 .756 .339 .356 .766 .167 .451 1.000 .727 .682 .503 .558 .756 .470 .178 .051 .569 .353 .193 .339 .596 .120 .773 .076 .339 .454 .047
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.160 .089 -.356 .175 .094 -.314 .093 .230 .139 -.358 -.079 .202 .218 .015 .435 .173 .129 .427 .514
* .242 .192 .346 -.526
* .442 -.085 .474
* .233 .242 .412 .210 .242 .284 .081 .392 -.065 .192 .070 .266 -.510
* .158 .000 1 .303 .068 .234 .064 .503
* .321 -.018 -.126 .329 .548
* -.018 .084 .541
* .016 .271 -.095 .192 .256 .489
*
Sig. (2-
tailed)
.501 .708 .123 .459 .694 .178 .695 .329 .560 .121 .742 .394 .356 .949 .055 .467 .589 .061 .020 .304 .418 .135 .017 .051 .721 .035 .324 .304 .071 .375 .304 .226 .734 .087 .784 .418 .768 .257 .022 .507 1.000 .194 .777 .321 .788 .024 .167 .940 .596 .157 .012 .939 .724 .014 .946 .248 .692 .418 .277 .029
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.125 -.419 -.200 .462
* -.025 .098 .117 -.058 -.261 -.374 .641
** .177 -.012 -.143 .367 .557
* .040 .095 .612
** .131 .498
* .271 -.242 .201 -.133 -.090 -.291 .131 .399 .152 .131 .367 .356 -.271 .143 .498
*
.485
* .265 -.019 -.197 -.083 .303 1 -.233 .147 .403 .563
** .344 .465
* .026 .271 .304 .312 -.026 -.045 -.051 .536
* .083 .498
* -.143 .445
*
Sig. (2-
tailed)
.599 .066 .399 .040 .916 .680 .623 .809 .267 .105 .002 .455 .959 .548 .111 .011 .866 .691 .004 .581 .026 .247 .304 .395 .575 .704 .212 .581 .082 .523 .581 .111 .123 .247 .547 .026 .030 .260 .937 .404 .727 .194 .323 .537 .078 .010 .138 .039 .912 .248 .193 .181 .912 .850 .832 .015 .728 .026 .547 .049
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.075 -.131 .028 -.081 .177 -.033 -.264 -.087 .162 -.304 -.195 .017 .004 -.073 -.155 -.515
* -.175 -.055 .119 .091 -.287 -.282 -.007 0.000 .375 .247 .251 .091 -.039 .328 .091 -.083 -.167 .273 -.233 -.287 0.000 .043 .019 .154 -.098 .068 -.233 1 .234 -.398 .188 -.155 -.308 -.035 .011 .141 -.135 .009 .280 .058 -.223 -.004 -.287 .420 -.024
Sig. (2-
tailed)
.752 .582 .908 .734 .455 .891 .260 .716 .495 .193 .411 .944 .986 .759 .515 .020 .460 .818 .618 .702 .220 .229 .975 1.000 .103 .295 .286 .702 .869 .158 .702 .727 .482 .245 .323 .220 1.000 .858 .937 .516 .682 .777 .323 .321 .082 .427 .515 .187 .883 .964 .553 .570 .971 .232 .810 .345 .987 .220 .065 .920
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.065 -.110 -.101 -.362 .141 -.192 -.446
* -.016 .286 -.124 -.039 .438 -.167 -.017 .260 .006 .148 -.116 .092 .258 -.222 -.170 -.003 0.000 -.302 .329 .216 .258 .048 .740
** .258 -.050 .584
** .058 -.471
* -.222 -.301 .258 -.479
* .108 .159 .234 .147 .234 1 -.038 .169 -.015 -.249 .219 -.261 .204 -.055 -.499
* .006 -.114 .069 .531
* -.222 .424 .165
Sig. (2-
tailed)
.786 .643 .672 .116 .554 .418 .049 .948 .222 .603 .870 .054 .481 .944 .268 .981 .533 .625 .699 .273 .347 .474 .990 1.000 .196 .156 .361 .273 .841 .000 .273 .834 .007 .808 .036 .347 .198 .273 .033 .652 .503 .321 .537 .321 .872 .477 .952 .290 .353 .266 .388 .818 .025 .979 .631 .771 .016 .347 .063 .487
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.247 -.125 .306 .518
* .101 .125 .447
* .055 -.537
* .102 .144 .097 -.213 .400 .513
*
.688
** .314 .236 .113 .167 .355 .423 -.112 .040 -.195 .090 -.060 .167 -.224 -.122 .167 .015 .149 -.008 .365 .355 .140 -.037 -.012 -.194 .139 .064 .403 -.398 -.038 1 .465
*
.475
* .123 -.243 .338 .087 -.073 .302 .338 -.251 .141 .090 .355 .091 .422
Sig. (2-
tailed)
.294 .601 .189 .019 .670 .599 .048 .818 .015 .669 .544 .685 .367 .081 .021 .001 .177 .316 .636 .481 .125 .063 .639 .867 .410 .704 .803 .481 .342 .608 .481 .950 .531 .973 .114 .125 .555 .876 .960 .413 .558 .788 .078 .082 .872 .039 .034 .606 .301 .145 .714 .758 .195 .145 .286 .552 .704 .125 .702 .064
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.445
* -.298 -.188 .508
* .194 .116 .364 .256 -.066 -.323 .438 0.000 .110 -.051 .653
** .429 .036 .322 .458
* .234 .457
* .386 -.430 .089 -.190 .345 .222 .234 .209 .234 .234 .190 .127 .253 .109 .457
* .353 .331 -.301 .234 .074 .503
*
.563
** .188 .169 .465
* 1 .316 .101 -.422 .482
*
.470
* -.021 .141 .402 -.198 .209 .105 .457
*
.524
*
.642
**
Sig. (2-
tailed)
.049 .202 .428 .022 .413 .625 .115 .275 .782 .165 .053 1.000 .643 .832 .002 .059 .881 .166 .042 .321 .043 .093 .059 .708 .423 .137 .347 .321 .378 .321 .321 .424 .595 .282 .647 .043 .127 .154 .197 .321 .756 .024 .010 .427 .477 .039 .175 .672 .064 .032 .036 .932 .554 .079 .403 .377 .659 .043 .018 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.005 -.099 -.051 .407 .036 .288 .317 .573
** -.211 .150 .242 -.062 .142 .226 .313 .381 .241 .389 .127 .354 .337 .173 -.169 .424 -.115 .307 .218 .354 -.022 .070 .354 .375 .078 .322 .157 .337 -.083 .061 -.095 .179 -.171 .321 .344 -.155 -.015 .475
* .316 1 .040 -.242 .006 .317 -.162 .252 .558
* -.006 .389 -.113 .337 .267 .530
*
Sig. (2-
tailed)
.984 .677 .832 .075 .880 .218 .173 .008 .371 .528 .304 .797 .551 .338 .180 .097 .305 .090 .595 .126 .146 .467 .477 .063 .630 .188 .355 .126 .927 .769 .126 .104 .743 .167 .508 .146 .729 .800 .690 .451 .470 .167 .138 .515 .952 .034 .175 .866 .304 .980 .173 .495 .284 .011 .981 .090 .635 .146 .256 .016
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.229 -.256 -.057 .280 -.200 -.041 .168 .228 -.265 .220 .352 .150 -.158 .073 .189 .455
* .202 .323 .168 .441 .723
**
.467
* .043 0.000 -.177 -.503
* .090 .441 .568
** -.049 .441 .300 .053 .086 .437 .723
**
.752
** -.181 .395 -.260 .314 -.018 .465
* -.308 -.249 .123 .101 .040 1 .374 .441 .522
* .300 .563
** -.251 .169 .588
** -.253 .723
** -.271 .511
*
Sig. (2-
tailed)
.331 .276 .812 .232 .397 .863 .479 .334 .259 .351 .128 .529 .506 .758 .425 .044 .392 .164 .480 .052 .000 .038 .856 1.000 .455 .024 .707 .052 .009 .838 .052 .199 .825 .719 .054 .000 .000 .445 .085 .269 .178 .940 .039 .187 .290 .606 .672 .866 .105 .051 .018 .198 .010 .285 .477 .006 .282 .000 .248 .021
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.250 -.105 .132 -.284 -.164 -.246 -.268 -.168 -.057 .245 -.201 .548
* .005 .226 -.044 -.225 .537
* -.140 .013 .198 .071 .045 .266 -.210 .078 -.285 -.078 .198 .244 .240 .198 .044 .259 -.145 .222 .071 .138 .012 .102 -.288 .442 -.126 .026 -.035 .219 -.243 -.422 -.242 .374 1 .014 .012 .216 .066 -.217 .156 .158 .143 .071 -.249 .102
Sig. (2-
tailed)
.287 .660 .579 .225 .489 .296 .253 .478 .812 .298 .395 .012 .983 .338 .852 .340 .015 .556 .955 .403 .765 .850 .258 .375 .744 .223 .744 .403 .299 .308 .403 .852 .271 .541 .347 .765 .562 .959 .669 .218 .051 .596 .912 .883 .353 .301 .064 .304 .105 .955 .959 .359 .782 .359 .512 .506 .547 .765 .289 .667
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.141 -.081 -.078 .403 -.174 .174 .571
** .040 -.389 -.265 .005 .004 -.185 .344 .391 .320 .214 .167 .458
* .192 .632
**
.474
* -.350 -.043 .187 -.108 -.114 .192 .301 -.241 .192 .156 -.221 .197 .431 .632
**
.567
** -.086 .158 -.327 .135 .329 .271 .011 -.261 .338 .482
* .006 .441 .014 1 .317 .049 .420 .178 -.033 .105 -.452
*
.632
** -.091 .413
Sig. (2-
tailed)
.552 .733 .742 .078 .464 .464 .009 .869 .090 .259 .983 .986 .435 .138 .088 .168 .365 .482 .042 .417 .003 .035 .130 .857 .429 .649 .632 .417 .197 .307 .417 .511 .348 .405 .058 .003 .009 .720 .507 .160 .569 .157 .248 .964 .266 .145 .032 .980 .051 .955 .173 .836 .065 .453 .891 .659 .045 .003 .703 .070
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.012 -.117 -.235 .058 -.066 -.249 -.027 .483
* .013 .107 .173 .200 .083 -.087 .409 .328 .131 .725
** .214 .534
* .412 .512
* -.282 .195 -.202 .162 .606
**
.534
*
.527
*
.487
*
.534
* .196 .068 .558
* .105 .412 .307 .029 -.178 .239 .219 .548
* .304 .141 .204 .087 .470
* .317 .522
* .012 .317 1 .170 .461
* .336 .236 .601
** -.024 .412 .375 .736
**
Sig. (2-
tailed)
.961 .624 .320 .809 .781 .291 .909 .031 .955 .652 .467 .399 .729 .716 .073 .157 .582 .000 .364 .015 .071 .021 .228 .411 .392 .495 .005 .015 .017 .029 .015 .407 .777 .011 .661 .071 .187 .904 .454 .309 .353 .012 .193 .553 .388 .714 .036 .173 .018 .959 .173 .474 .041 .148 .316 .005 .921 .071 .104 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.160 .076 -.439 -.060 .038 -.030 -.320 -.211 .034 -.107 .297 -.115 .215 -.512
* -.270 -.068 .110 -.039 .147 -.138 .016 .396 -.140 0.000 .073 .059 -.266 -.138 .107 -.120 -.138 -.011 .028 -.389 .317 .016 .040 .241 .189 -.120 -.304 -.018 .312 -.135 -.055 -.073 -.021 -.162 .300 .216 .049 .170 1 -.024 -.247 .581
** .393 .119 .016 -.161 .029
Sig. (2-
tailed)
.501 .749 .053 .801 .873 .901 .169 .373 .887 .653 .204 .628 .363 .021 .249 .775 .644 .869 .537 .561 .948 .084 .555 1.000 .760 .805 .257 .561 .654 .615 .561 .964 .907 .090 .173 .948 .866 .305 .426 .614 .193 .939 .181 .570 .818 .758 .932 .495 .198 .359 .836 .474 .920 .293 .007 .086 .618 .948 .497 .903
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.198 .012 .230 .449
* -.059 -.109 .402 .373 -.419 .334 -.160 -.137 -.150 .305 .104 .295 .285 .435 -.121 .451
*
.500
* .441 -.009 .210 .078 -.124 .356 .451
* .147 -.265 .451
* .193 -.377 .447
*
.691
**
.500
*
.506
* -.192 .415 -.082 .226 .084 -.026 .009 -.499
* .302 .141 .252 .563
** .066 .420 .461
* -.024 1 .254 .072 .321 -.449
*
.500
* .067 .493
*
Sig. (2-
tailed)
.402 .961 .329 .047 .803 .647 .079 .106 .066 .150 .500 .565 .528 .191 .664 .207 .223 .055 .612 .046 .025 .052 .969 .375 .744 .603 .124 .046 .537 .258 .046 .416 .101 .048 .001 .025 .023 .418 .069 .730 .339 .724 .912 .971 .025 .195 .554 .284 .010 .782 .065 .041 .920 .280 .764 .167 .047 .025 .780 .027
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.375 .070 .184 .220 .258 -.129 .063 .227 -.053 .038 -.063 .307 .363 .353 .389 .000 .237 .591
** .195 .195 -.031 .271 -.330 .135 .038 .526
* .386 .195 0.000 .159 .195 .161 -.029 .443 -.058 -.031 -.079 .056 -.362 .241 .126 .541
* -.045 .280 .006 .338 .402 .558
* -.251 -.217 .178 .336 -.247 .254 1 .123 .037 .034 -.031 .445
*
.480
*
Sig. (2-
tailed)
.103 .770 .436 .352 .273 .589 .793 .337 .824 .873 .791 .188 .115 .127 .090 1.000 .314 .006 .409 .410 .898 .248 .156 .571 .873 .017 .092 .410 1.000 .504 .410 .499 .903 .051 .807 .898 .741 .815 .116 .307 .596 .014 .850 .232 .979 .145 .079 .011 .285 .359 .453 .148 .293 .280 .606 .876 .887 .898 .049 .032
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.108 .299 -.227 -.376 .109 .099 -.486
* -.129 .204 -.026 .279 -.004 .172 -.169 -.327 -.272 -.071 .037 -.273 -.050 -.178 .121 -.165 -.161 .081 .060 -.093 -.050 .094 -.066 -.050 .346 -.151 -.266 -.010 -.178 .035 .174 .153 .016 -.359 .016 -.051 .058 -.114 -.251 -.198 -.006 .169 .156 -.033 .236 .581
** .072 .123 1 .278 -.146 -.178 -.131 -.009
Sig. (2-
tailed)
.650 .200 .336 .103 .649 .677 .030 .588 .388 .915 .234 .987 .467 .477 .159 .245 .767 .876 .245 .834 .452 .610 .487 .498 .734 .802 .696 .834 .694 .781 .834 .135 .525 .256 .967 .452 .883 .464 .519 .947 .120 .946 .832 .810 .631 .286 .403 .981 .477 .512 .891 .316 .007 .764 .606 .236 .540 .452 .583 .968
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.005 -.063 .032 .322 -.265 -.250 -.048 .262 -.407 .165 .405 .068 .125 -.190 .022 .592
** .233 .408 .259 .215 .443 .314 -.313 .519
* -.149 .115 .189 .215 .654
** .069 .215 .442 -.023 .045 .292 .443 .364 .196 .144 -.265 -.069 .271 .536
* -.223 .069 .141 .209 .389 .588
** .158 .105 .601
** .393 .321 .037 .278 1 -.193 .443 .037 .518
*
Sig. (2-
tailed)
.983 .790 .895 .166 .259 .288 .840 .264 .075 .486 .077 .776 .598 .421 .927 .006 .323 .074 .270 .363 .051 .178 .179 .019 .532 .630 .425 .363 .002 .773 .363 .051 .923 .849 .212 .051 .114 .407 .546 .259 .773 .248 .015 .345 .771 .552 .377 .090 .006 .506 .659 .005 .086 .167 .876 .236 .415 .051 .878 .019
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.417 -.267 -.037 -.325 .372 -.104 -.427 -.086 .397 .210 .090 .440 .276 -.226 .353 -.195 .098 .128 -.006 -.051 -.273 .081 .086 -.330 -.434 .225 .210 -.051 -.154 .611
** -.051 -.463
*
.531
* -.080 -.272 -.273 -.413 .160 -.538
* .406 .405 -.095 .083 -.004 .531
* .090 .105 -.113 -.253 .143 -.452
* -.024 .119 -.449
* .034 -.146 -.193 1 -.273 .270 .081
Sig. (2-
tailed)
.067 .255 .876 .162 .106 .662 .060 .717 .083 .374 .705 .052 .238 .338 .127 .411 .681 .592 .980 .831 .244 .733 .717 .156 .056 .340 .373 .831 .518 .004 .831 .040 .016 .738 .246 .244 .070 .502 .014 .075 .076 .692 .728 .987 .016 .704 .659 .635 .282 .547 .045 .921 .618 .047 .887 .540 .415 .244 .250 .734
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
-.068 -.417 -.175 .626
** .011 .266 .674
**
.548
* -.286 .188 .281 -.034 -.050 .168 .562
**
.597
** .355 .292 .306 .480
*
1.000
**
.552
* -.089 .239 -.325 -.158 .198 .480
* .413 -.151 .480
* .209 -.097 .298 .555
*
1.000
**
.568
** -.146 .178 -.201 .226 .192 .498
* -.287 -.222 .355 .457
* .337 .723
** .071 .632
** .412 .016 .500
* -.031 -.178 .443 -.273 1 .034 .687
**
Sig. (2-
tailed)
.776 .068 .460 .003 .962 .256 .001 .012 .222 .427 .231 .886 .833 .480 .010 .005 .125 .211 .190 .032 0.000 .012 .708 .311 .162 .507 .404 .032 .070 .526 .032 .377 .685 .202 .011 0.000 .009 .539 .452 .396 .339 .418 .026 .220 .347 .125 .043 .146 .000 .765 .003 .071 .948 .025 .898 .452 .051 .244 .886 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.130 -.078 -.120 .120 .310 -.118 .086 .553
* .283 .235 .038 .044 .296 -.034 .409 .039 .311 .297 -.133 .421 .034 .166 .061 .067 -.309 .607
**
.732
** .421 -.172 .435 .421 -.077 .161 .563
** -.057 .034 -.235 .218 -.433 .508
* .177 .256 -.143 .420 .424 .091 .524
* .267 -.271 -.249 -.091 .375 -.161 .067 .445
* -.131 .037 .270 .034 1 .511
*
Sig. (2-
tailed)
.585 .743 .613 .614 .184 .621 .719 .011 .227 .319 .873 .855 .205 .886 .074 .871 .182 .203 .576 .064 .886 .484 .797 .779 .185 .005 .000 .064 .469 .055 .064 .746 .497 .010 .811 .886 .318 .356 .056 .022 .454 .277 .547 .065 .063 .702 .018 .256 .248 .289 .703 .104 .497 .780 .049 .583 .878 .250 .886 .021
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pearson 
Correlatio
n
.125 -.226 -.127 .448
* .133 -.064 .282 .598
** -.061 .275 .274 .345 .175 .278 .724
**
.479
*
.569
**
.633
** .260 .734
**
.687
**
.578
** -.152 .177 -.451
* .295 .569
**
.734
** .361 .302 .734
** .307 .278 .573
** .349 .687
** .368 .154 -.269 .182 .449
*
.489
*
.445
* -.024 .165 .422 .642
**
.530
*
.511
* .102 .413 .736
** .029 .493
*
.480
* -.009 .518
* .081 .687
**
.511
* 1
Sig. (2-
tailed)
.601 .338 .594 .047 .576 .790 .228 .005 .799 .240 .242 .137 .461 .235 .000 .033 .009 .003 .268 .000 .001 .008 .523 .456 .046 .206 .009 .000 .117 .196 .000 .188 .235 .008 .132 .001 .111 .518 .252 .442 .047 .029 .049 .920 .487 .064 .002 .016 .021 .667 .070 .000 .903 .027 .032 .968 .019 .734 .001 .021
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
VAR00058
VAR00044
VAR00045
VAR00046
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
VAR00053
VAR00054
VAR00055
VAR00056
VAR00057
VAR00029
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00001
VAR00002
VAR00003
VAR00004
VAR00005
VAR00006
VAR00059
VAR00060
Total
VAR00049
VAR00050
VAR00051
VAR00052
VAR00047
VAR00048
VAR00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00035
VAR00036
VAR00041
VAR00042
VAR00043
VAR00011
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00024
VAR00013
VAR00014
VAR00015
VAR00012
VAR00017
VAR00007
VAR00008
VAR00009
VAR00010
VAR00016
108 
 
 
Total (R 
Hitung)
R Tabel
Pearson 
Correlatio
n
.125 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.601
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.226 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.338
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.127 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.594
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.448
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.047
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.133 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.576
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.064 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.790
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.282 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.228
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.598
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.005
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.061 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.799
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.275 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.240
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.274 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.242
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.345 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.137
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.175 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.461
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.278 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.235
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.724
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.000
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.479
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.033
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.569
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.009
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.633
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.003
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.260 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.268
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.734
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.000
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.687
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.001
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.578
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.008
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.152 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.523
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.177 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.456
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.451
* 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.046
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.295 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.206
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.569
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.009
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.734
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.000
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.361 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.117
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.302 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.196
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.734
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.000
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.307 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.188
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.278 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.235
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.573
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.008
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.349 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.132
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.687
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.001
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.368 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.111
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.154 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.518
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.269 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.252
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.182 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.442
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.449
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.047
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.489
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.029
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.445
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.049
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.024 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.920
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.165 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.487
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.422 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.064
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.642
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.002
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.530
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.016
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.511
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.021
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.102 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.667
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.413 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.070
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.736
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.000
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.029 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.903
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.493
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.027
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.480
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.032
N 20
Pearson 
Correlatio
n
-.009 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.968
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.518
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.019
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.081 0,444 tidak valid
Sig. (2-
tailed)
.734
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.687
** 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.001
N 20
Pearson 
Correlatio
n
.511
* 0,444 valid
Sig. (2-
tailed)
.021
N 20
Pearson 
Correlatio
n
1
Sig. (2-
tailed)
N 20
VAR00060
Total
VAR00054
VAR00055
VAR00056
VAR00057
VAR00058
VAR00059
VAR00048
VAR00049
VAR00050
VAR00051
VAR00052
VAR00053
VAR00042
VAR00043
VAR00044
VAR00045
VAR00046
VAR00047
VAR00036
VAR00037
VAR00038
VAR00039
VAR00040
VAR00041
VAR00030
VAR00031
VAR00032
VAR00033
VAR00034
VAR00035
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00012
VAR00013
VAR00014
VAR00015
VAR00016
VAR00017
VAR00006
VAR00007
VAR00008
VAR00009
VAR00010
VAR00011
VAR00001
VAR00002
VAR00003
VAR00004
VAR00005
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.876 60 
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MEMBERIKAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
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MEMBERIKAN PRE TEST 
 
 
MEMBERIKAN POST TEST 
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RUANG BK SMP NEGEREI 17 MEDAN 
 
 
LAPANGAN SMP NEGERI 17 MEDAN 
 
 
